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ABSTRAKSI

Drs. H. Zainal Musthafa : Profesionalitas Guru Pendidikan Agama
Islam (Studi tentang Profesionalitas dalam Proses Kegiatan Belajar
Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Umum
Negert se-Kabupaten Tasikmalaya).

Sekolah Menengah Umum (SMU) adalah satuan pendidikan yang
menyelenggarakan jenjang pendidikan menengah, dan mengutamakan
keterampilan siswa untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih
tinggi. Isi kurikulum menyatakan bahwa kurikulum SMU merupakan
susunan bahan kajian dan pelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional, yang salah satu kajiannya mata pelajaran pendidikan agama.

Pendidikan Agama Islam pada SMU bertujuan untuk meningkatkan
keyakinan pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa tentang agama
Islam, sehingga menjadi muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah
Swt. Guru Pendidikan Agama Islam merupakan tenaga edukatif yang
bertanggungjawab di dalam_ pendidikan agar tujuan tercapai. Maka
diperlukan pendidik yang dengan profesionalitasnya dapat memberikan
pelayan teknis bidang agama Islam kepada anak didik yang memadai sesuai
dengan tujuan itu. Oleh karenanya'Guni sebagai pekerjaan profesi harus
memiliki spesifikasi dan syarat: khusus dalam melaksanakan tugas
keguruannya.

Penelitian ini  meneliti-tentang- gambaran- profesionalitas guru
Pendidikan Agama ' [slam 'dir' Kabupaten —Tasikmalaya mengenai
profesionalitas dalam prosesckegiatan, belajar mengajar, kaitannya dengan
persyaratan profesi guru dan dalam keterampilannya mengajar dalam
menentukan dan menéntukan) materi pelajaran /baru, menentukan methode
yang dipakai, menentukan alat peraga yang digunakan, melaksanakan cara
belajar siswa aktif, mengatur suara di dalam mengajar yang baik dan
berirama, pengelolaan kelas, strategi belajar mengajar dan melaksanakan
latihan/evaluasi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan melalui wawancara dan angket, serta sebagai bahan acuan
dan pembanding digunakan studi kepustakaan. Dari data yang terkumpul
dianalisis secara deskriptif kualitatif serta inemberikan penjelasan dan
penafsiran dari apa yang ditemukan itu.

Dari hasil penelitian yang didapat, menunjukkan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri Kabupaten Tasikmalaya, di dalam
proses kegiatan belajar mengajar dengan mengacu kepada tujuan untuk
meningkatkan keyakinan, penghayatan siswa dalam agama Islam,
menunjukkan kesimpulan dapat dikatakan telah memiliki kompetensi
profesionalitas sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
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The Profesionalism of the Education Teachers

A study of the Profesionalism in Teaching and Learning Process of the Islamic Education
Teachers of the State Senior High Schools in Tasikmalaya regency

Abstract

by: H. Zainal Musthafa

The studi is aimed at exploring the profesionalism of the Islamic education
teachers of state senior high schools in Tastkmalaya concerning the profesinalism of the
teaching and learning process. The profesinalism itsef in closely related to the
requirement of the teacher’s profession and teaching skills required to decide the new
materials, teching methods, media; the execute the student active learning method,
efffective classroom management, teaching and learning strategi; and to objectives of the
Islamic religion subject taught in the senior-high-scool, inwhich it is to improve the
students® belief, comprehension, and implementation of the Islamic teaching.

The study aplies the gualitativesméthede with the interview and guestionnaire
as the data collection technique. The |liberary study is also used as a reference and
comparison. Furthermore, data is analysed by descriptive-qualitative technique, and the
findings are adequately elaborated as weel as interpreted.

The findings prove that the Islamtc teachers of the state senior high scools in
Tasikmalaya regency have been professional in line with the expectation that they have
show, in the teaching and |leamningprocess,theirgoalsto improve the students’ belief,
comprehension and implementation of the Islamic teching.

Senior high school is an educational unit-which/conduct secundary education, and
it emphasizes on the students ability-to_continue-their study to higher education. The
content ot curiculum states that senior-high-school curiculunris an arragement of teaching
material to reach the goal of national education, whic one of the subjects is religions
education

This study investigates about the profesionallity of Islamic education teacher of
the senior high school in Tasikmalaya regency concerning professionality in the process
of teaching and learning, its relationship with the requirements of teaching profession and
their teaching skill in determining new teaching materials, the methods used, teaching
aids, conducting student’ active learning way, controlling good and rhythmic voice in
teaching, class management, teaching-learning strategies, and conducting excercises or
evalution.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah tidak diragukan lagi, bahwa guru merupakan pekerjaan berat,
karena bukan hanya bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri,
melainkan juga bertanggung jawab kepada orang banyak, bukan hanya
untuk satu generasi, tetapi untnk beberapa generasi, bahkan lebih jauh lagi
bukan hanya tanggung jawab-untuk kehidupan di dunia semata, melainkan
sampai di hari kemudian (akhirat). Guru bertanggung jawab bagi
keluarganya sendiri agar senantiasa untuk menjadi contoh keluarga lain,
dan juga ikut bertanggung jawab untuk anak keluarga yang lain di dalam
pendidikannya, karena guru adalah pendidik profesional.

Zakiah Daradjat menyatakan bahwa guru adalah pendidik

profesional, karena guru secara implisit ia telah merelakan dirinya

untuk menerima dan memikul sebagian tanggung jawab orang tua.

Hal ini dibuktikan tatkala orang tua siswa menyerahkan anaknya ke

sekolah. Dengan demikian, berarti guru dianggap mempunyai peran

besar sebagai pendidik dan pengajar di sekolah.!

Namun guru sebagai tenaga profesional di dalam pendidikan

kadang - kadang dipertanyakan orang, baik oleh pakar pendidikan



maupun oleh masyarakat itu sendiri, bahkan seolah-olah mencemoohkan
dan menuding guru tidak berkompeten dan tidak berkualitas. Hal ini
sebagai akibat dari ketidakberhasilan putera/puterinya sesuai dengan
harapan mereka, para siswa menghormati gurunya hanya karena
menginginkan nilai yang lebih dari cukup, atan bahkan memuaskan dari
suatu mata pelajaran yang disampaikan gurunya.

Sikap masyarakat ini, apabila ditelusuri secara jujur, tidaklah
semuanya salah, karena jmemang, ada sebagian Kkecil guru yang
menyimpang dari kode etik keguruannya, sehingga mencemarkan nama
baik guru. Hal ini didasart 1;111a karena kesalahan kecil pada guru dapat
dipandang besar, karena ~ gunilah|(~yang seyogianya menjadi anutan
masyarakat. Rupanya.banyak -pula-faktor-yang mengakibatkan kurangnya
pengakuan masyarakat terhadap profesi\guru, ini mungkin disebabkan oleh
karena rendahnya tingkat kompetensi . profeésionalisme mereka, seperti
penguasaan terhadap materi pelajaran, kurang tanggap terhadap
perubahan-persbahan dan pembaharuan iimu pengetahuan dan seterusnya.

Untuk ifu, upaya gurd untuk membangun kembali puing-puing
kepercayaan masyarakat terhadap profesi guru, guru perlu tampil di setiap
kesempatan untuk membangun kembali kepercayaan masyarakat, terutama

meningkatkan proses belajar mengajar sesuai dengan harapan masyarakat.



Hal int disebabkan oleh inti dari proses pendidikan adalah proses belajar
mengajar. H. Muh. Ali, menyatakan :

“Inti dari proses pendidikan secara optimal adalah mengajar,

sedangkan inti dari proses pengajaran adalah siswa belajar. Oleh

karena itu, mengajar tidak dapat dipisahkan dari belajar, sehingga

dalam penistilahan kependidikan, kita mengenal ungkapan

proses belajar mengajar, disingkat PBM" 2

Menganalisis proses belajar mengajar pada intinya tertumpu pada
satu persoalan, vaitu bagaimana guru memberi kemungkinan dalam proses
kegiatan belajar mengajar ;mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang
diharapkan, termasuk di dalamnyarkeberhasilan pada materi pelajaran
Pendidikan Agama Islam.~ Dalam hal ini, penulis' mengemukakan
pelajaran Pendidikan Agama/ (Islam/(PAI), karena mengingat bahwa
pelajaran agama bagi berbagai-tingkat pendidikan amatlah penting dan
agama bagi kehidupan sudti“bangsa\amat diperlukan khususnya di dalam
suatu lembaga pendidikan.

Sekolah Menengah Umum khususnya negeri, penyajian materi
pendidikan agama ini sangatlah kurang, yaitu dua jam dalam satu minggu.
Hal ini bukanlah jumlah jam yanug tersedia kurang, melainkan karena

banyaknya jumlah jam untuk mata pelajaran yang lainnya, sementara

menambah akidah agama amatlah sulit. Tidaklah cukup hanya dengan

2 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung, Sinar Baru), hal. 1.



mengandalkan kepandaian guru tentang materi pelajaran semata, tetapi
harus ditunjang pula dengan memahami metodik, didaktik, persyaratan
guru dan lain-lain, supaya apa yang diinginkan guru berhasil dengan baik.

Dalam hal ini, bukanlah berarti penambahan jam tatap muka,
melainkan bagaimana waktu yang tersedia dua jam pelajaran dapat
dimanfaatkan seoptimal mungkin. Upaya ini tentu salah satu alamatnya
tertuju kepada guru, bagaimana guru dapat memanfaatkan hal waktu
tersebut. Apabila guru telah mengusahakan sedemikian rupa dan diakhir
dengan memuaskan sesuai dengan keinginan orang tua, maka citra guru
akan kembali menjadi kepercayaan penuh orang tua yang dapat dia;lda]kan
dalam meraih predikat pahlawan tanpa tanda jasa.

Menyadari akan permasalahan ini, penulis bergerak untuk mencoba
mengadakan penelitian teritang Profesionalitas Guru Pendidikan Agama
Islam (Studi tentang Profesionalitas- dalami\Proses Kegiatan Belajar
Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Umum
Negeri se-Kabupaten Tasikmalaya). Adapun motivasi yang mendorong
penulis untuk meneliti permasalahan ini :

Pertama, peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu
tenaga edukatif mempunyai tanggung jawab penting di dalam dunia

pendidikan, yakni guru sebagai motor penggerak dan perancang



serta perencana yang penuh tanggung jawab untuk generasi mendatang,

Kedua, tercapainya tujuan pendidikan nasional, yaitu terwujudnya
manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi luhur dan tujuan Pendidikan Agama Islam harus tetap diupayakan
seoptimal mungkin melalui proses pendidikan dan pengajaran yang sehari-

hari dilaksanakan oleh guru sebagai profesinya.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat dirumuskan
beberapa pokok masalah, yaitu :

1. Syarat apakah yang harus dipenuhi guru Pendidikan Agama Islam
untuk terpenuhinya guru‘yang memiliki prédikat-profesional ?

2. Bagaimanakah prOSf-:s belajar mengajar guru Pendidikan Agama Islam
di SMU Negeri se-Kabupaten Tasikmalaya, di dalam melaksanakan
tugasnya sebagai tenaga edukatif ?

3. Bagaimana keterampilan guru Pendidikan Agama Islam di SMU
Negeri se-Kabupaten Tasikmalaya wuntuk terciptanya kehidupan

agamis, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian :

a. Agar tugas dan tanggung jawab guru senantiasa diupayakan untuk
terwujudnya tenaga guru yang profesional.

b. Agar proses kegiatan belajar mengajar dapat dilaksanakan untuk
tercapainya tujuan pendidikan.

c. Tertanamnya jiwa keislaman, baik di dalam maupun di luar lingkungan

sekolah.

2. Kegunaan Penelitian

a. Memberi sumbangan pemikiran bagi’ guru Pendidikan Agama Islam
dalam upaya terwujudnya tijuan pendidikan.

b. Memberi gambaran bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pelaksanaan Musyawarah Guru Mata Pendidikan Agama Islam
(MGMP PAI) di tingkat SMU.

¢. Memberi bekal bagi pengembangan pengalaman kehidupan agama

secara konsekuen di lingkungan pendidikan pada khususnya.

D. Telaah Pustaka

Untuk terselenggaranya suatu lembaga pendidikan, diperlukan



tenaga kependidikan yang bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar,
melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola atau memberikan
pelayanan teknis dalam bidang pendidikan.® Hal ini menunjukkan
diperlukan tenaga pengajar yang memahami keperluan di atas dan salah
satunya adalah tenaga pengajar. Tenaga pengajar merupakan tenaga
pendidik yang khusus diangkat dengan tugas utama mengajar yang pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah disebut guru dan pada jenjang
pendidikan tinggi disebut dosen.

Tuniutan yang utama dan pertama setelah adanya lembaga
pendidikan yang harus dipcnﬁhi oleh penyelenggara pendidikan tersebut
salah satunya adalah guru yang memiliki kompetensi tinggi sesuai dengan
profesionalitasnya sebagai tenaga pendidik:Bila saja penulis mengambil
pendekatan makna secara etimelogis/maka kompetensi dan profesionalitas
tersebut akan dapat memberikan gambaran /yang jelas, Kiranya perlu
dijelaskan persoalan tadi, dengan harapan akan dapat dengan mudah
untuk mengukurnya.

Kompetensi di dalam kamus Inggris Indonesia, berasal dari kata

Competence berarti “kecakapan, kemampuan atau wewenang™.” Di
dalam kamus bahasa Indonesia, kompetensi berarti “kewenangan

} Departemen Agama Rl Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang
Pendidikan Nasional, (Perguruan Agama Islam), Dirjen Bimbaga Islam, 1988/1989, hal. 12.

“ English-Indonesia Dictionary, John M. Echols dan Hassan Shadily (Jakarta, Gramedia
Pustama Utama, 1996), hal. 132.



(kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan sesuatu)”’

Kompetensi adalah “keseluruhan pengetahuwan, sikap dan

keterampilan yang diperlukan oleh seseorang dalam kaitannya suatu

tugas tertentu”.’ Kompetensi “merupakan perilaku yang rasional
untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi
yang diharapkan™.’

Adapun kata profesi secara etimologis berasal dari penggalan kata
pro.fe.si, diartikan bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian
(keterampilan, kejuruan, dan sebagainya) tertentu. 1. Pro.fe.si.o.nal; 1)
bersangkutan dengan profesi; 2) memerlukan kepandaian khusus untuk
menjalankanya, 2. Pro.fe.si.0.na.lis.me, mutu kualitas dan tindak tanduk
yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesional.’

Di dalam Kamus Inggris Indonesia, profesional diartikan sebagai
ahli, profesionalisme sifat profesional” Nana Sujana mengartikan
profesional adalah’ pekerjaan-yang hanya dapat-dilakukan oleh mereka
yang secara khusus disiapkan untuk 1tu dan bukan pekerjaan yang
dilakukan oleh mereka, karena tidak memperolah pekerjaan lainnya.'’

Adapun yang menjadi sasaran dalam pembicaraan di atas adalah tertuju

kepada guru di sekolah. Yakni ia sebagai pemegang otoritas dalam

5 Kamus Besar Indonesia, Edisi Kedua, Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan
(Jakarta, Balai Pustaka, 1997), hal. 516,

¢ Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Bandung, IKIP
Bandung, 1997, hal. 112.

7 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung, PT. Remaja Rosda Karya,
Cet. I1, 2000), hal. 14.

8 ibid

® English —Indonesia. John M Echol dan Hasan Shadili, hal. 789.

! Nana Sujana, Dasar-dasar Teknik Mengajar,(Bandung, Sinar Baru,1989), hal. 15.



pelaksanaan belajar-mengajar siswa. Berhasil atau tidaknya suatu tujuan
pendidikan, guru sebagai faktor yang sangat penting, sebab pendidikan apa
pun tanpa peran serta yang besar dari guni, tidak akan berarti apa-apa.

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru adalah orang yang
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.!’ Di dalam
realisasinya guru sering disebut pengajar karena ia berfungsi sebagai

tenaga pengajar anak didiknya atau siswa dan siswi. Panggilan ustdck atau

mudarris (pengajar) sering dijumpai dan didengar dalam dunia pendidikan
terutama di dalam pendidikan nonfofmal seperti di madrasah-madrasah
atau di pesantren. Mereka itulah -yang  bertugas untuk Memisahkan yang
benar dan yang salah, yang baik dan yang buruk melalui pengajaran,

Allah berfirman di dalam Al-Qur’ansurat/Aldsrd" ayat 107 :

A N | Y AN '“c’.ﬂn.‘“c"l{,'
rb—f“\““&:‘f‘b\/‘,"}f&&?@'}z AN O
g 75 7 PO GO AP A
SRR | UER SRS S
!
Artinya : ... sesungguhnya mereka yang diberi pengetahuan

sebelumnya, apabila Al-Qur’an dibacakan kepada mereka, mereka
menyungkur atas muka mereka sambil bersujud.’*

Guru dalam arti luas adalah seseorang yang memberikan ilmu

pengetahuan atau keterampilan tertentu kepada orang lain.'® Thomas

" Ramus Besar Indonesia, hal. 330.
12 Al-lsta, (17) : 107
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Gordon menyatakan bahwa guru yang baik adalah guru yang selalu tahu
jawaban dan mempunyai pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan
dengan murid-muridnya. ** Dengan demikian, guru memiliki predikat
tersendiri di dalam bidang ilmu pengetahuan karena ia sebagai pengajar
yang sudah semestinya memiliki ilmu pengetahuan dalam bidangnya

masing-masing Allah berf'mnan

\ VAV
/ " 0.’/ / LI ,
N - 'aﬂnl:-j.\ | @\%’5
o

Artinya : ... Allah akan meéninggikan orang-orang yang beriman
diantara kamu dan orang-orang vyang diberi ilmu perngetahuan
beberapa derajat...(Al-Muj &dalah, 11)"?

Apabila kompetensi dihubungkan dengan guru, maka akan
memiliki arti yang komprehensif yaitu sebagai pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang harus ada_pada seseorang agar dapat menunjukkan
tingkah lakunya sebagai guru. Oleh karena itu, kompetensi guru
merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban dan
tanggung jawabnya yang layak. Demikian pula guru yang profesional

dapat diartikan sebagai orang yang memiliki keahlian memadai, memiliki

¥ Iman Syafi’e, Konsep Guru Mermrut Al-Gazali, (Yogyakarta, Duta pustaka, 1992),
hal 38

" Thomas gordon, Gur efeksif, Penyadir Mudjito, ( Jakarts, tt), hal 25.

13 Al-Mujadalah, (58) : 11
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tanggung jawab tinggi serta memiliki kebersamaan dengan sejawatnya.
Mereka mampu untuk mendidik dan dapat mempersiapkan masa depan
siswanya. Mereka itulah yang dapat mencintai pekerjaannya, penuh
dedikasi atas profesi yang diembannya.'®

Kompetensi guru dihubungkan dengan kompetensi profesional
dapat menjadikan gambaran dari hakikat guru itu sendiri sehingga ia
menjadi berarti. Mohammad Uzer menjelaskan bahwa kompetensi guru
harus ada di dalamnya adalah kompetensi personal, profesional, sosial dan
spiritual. '7 Dengan demikian, kompetensi guru harus mencerminkan
kemampuan agar dirinya dapat disebut guru profesional. Profesionalitas
guru yang dimasudkan adalah'ada-pada-aspek kepakaran di dalam bidang
yang ditekuninya, di antaranya penguasaan bahan, metode, rasa tanggung
jawab akan tugas sehingga dapat menumbuhkan kebersamaan diantara
sesama profesi di dalam pelaksanaan pendidikan. Dalam hal ini maka guru
dapat dikategorikan sebagai seorang ilmuwan dalam bidang-bidang
tertentu, karena ia menguasai ilmu tersebut secara mendalam.

Dengan demikian, guru dituntut untuk mencapai keberhasilan dari
output pendidikan yaitu melalui tugas utamanya mengajar. Untuk itulah,

guru diwajibkan melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab

' Ibid, hal 95
' Moh Uzer Usman, Menjadi Guru, haL 14



dan pengabdian, serta berupaya untuk meningkatkan pritésionalismeiiea
sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan™dai’ t©Rnel6gi
serta pembangunan bangsa dalam hal ini guru merupakan pekerjaan
profesi yang dalam pelaksanaan dan tugasnya membutuhkan kemampuan
teknis.

Kemampuan tersebut bisa diperoleh melalui pendidikan dan
latihan, baik berupa perbuatan yang rasional maupun memiliki spesifikasi
tertentu dalam pelaksanaan tugasnya serta memihiki syarat-syarat tertentu
mengenai keguruan. Zakiyah Ddradjat ‘menyatakan, bahwa guru adalah
pendidik profesional... karcna' tidak sembarang orang dapat menjadi guru.
Dengan demikian, guru harus memiliki sifat-sifat tertentu dengan sejumlah
kompetensi yang harus, dimiliki guru. '®_Bagi guru pendidikan agama,
syarat tersebut mempunyaictekanam khusus pada etika agama, sehingga
tampak adanya perbedaan dengan syarat guru pada umumnya.

Mengenai syarat bagi guru, Ali Saepulloh meninjau dari dua sisi,
yaitu kepercayaan dari masyarakat dan syarat dari lembaga formal, sekolah
yang lebih dianggap sebagai syarat yang berat. Adanya beberapa syarat
bagi guru karena melihat dari peran guru sebagai pendidik dan pengajar, di
samping harus melaksanakan tugas sesuai dengan profesinya serta dilthat

dari tanggung jawab guru dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
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pembangunan bangsa. “Syarat-syarat guru akan membedakan antara guru
dari manusia-manusia lain pada umumnya”. '

Hal ini mengingat karena persyaratan profesi guru dengan
tugas dan tanggung jawabnya yang begitu berat dan kompleks.
Persayaratan bagi guru tersebut tiada lain dalam upaya terpenuhinya guru
sebagai pendidik profesional di dalam melaksanakan ﬁgasnya. D1 dalam
proses belajar mengajar, dalam pelaksanaannya guru tidak lepas dari
adanya interaksi dengan komponen lainnya yang kesemuanya merupakan
tugas sehari-hari mereka. Mohammad- Ali menyatakan, bahwa dalam
proses belajar mengajar, terjadi || interaksi antara berbagai komponen
pengajaran, yaitu guru, isi atau materi pelajaran, dan siswa. 20

Dari ketiga kompeonen-tersebut;- tidak dapat dipisahkan satu sama
lain, sekalipun demikian, “guru adalah /| penanggung jawab secara
langsung ketika terjadinya interakst tersebut.Hal ini disebabkan oleh guru
adalah sumber belajar yang paling sesuai, lebih sesuai untuk mewujudkan
tujuan belajar daripada setiap buku teks, buku karya, film atau piringan
hitam yang bisa diperoleh.”’ Guru ketika melaksanakan tugasnya, di dalam

proses belajar ada beberapa ketentuan yang harus dipenuhi. Comner

18 Zakiyah Daradjat, I, hal. 39

¥ Ali Saepulloh, Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaon, (Sursbaya : Usaha
Nasional), 1982, hal. 88.

2 Muhammad Ali, Gury, hal. 4

2 Iyor K. Davies, Pengelolaan Belajar, (Jakarta : Rajawali Press, 1987), hal. 34
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mengidentifikasikan tugas mengajar guru menjadi tiga tahap yang bersifat
suksestif, tahap tersebut adalah tahap sebelum pengajaran (preactive),
tahap pengajaran  (interactive), dan tahap sesudah pengajaran
(postactive). 22

Sebagaimana Conner, bagi AD. Rodijakkers ada tiga hal yang
harus dipikirkan guru, yaitu : bahan pelajaran yang akan diberikan,
masalah yang diinginkan oleh pengajar serta sejauh mana murid pelu
mengetahui bahan pelajaran> Dengan demikian, sebelumnya guru harus
mempersiapkan materi yang sudah ditetapkan dan disusun sesuai dengan
yang tercantum di dalam’ Garis-garis Besar Program Pengajaran,
disesuaikan dengan program baik tahunan maupun program Caturwulan.
Dengan kata lain, gurutharus sudalvmendesainimateri yang akan disajikan
kepada siswa.

Sejalan  dengan™ itu, (_H. “Muhammad, Ali menyatakan guru
yang memegang sentral dalam proses belajar mengajar, setidak-tidaknya
harus menjalankan tiga macam tugas: merencanakan, melaksanakan
pelajaran dan memberikan balikan. #* Mengenai proses belajar, AD.

Rodijakkers, membagi dua proses, yaitu proses intern dan ekstern, yaitu

2 1i. Hasibuan, Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja Karya Offset, 1988),
hal.39

2 AD. Rodijakkers, Mengajar dengan Sukses, (Jakarta : Gramedia, 1984), hal 97.

* Muhammad Ali, Guru, hal. 4-6.
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pengajar harus mengarahkan proses ekstern sedemikian rupa, sehingga

dapat mempengaruhi proses intern.”

Di sini, dapat ditentukan bagaimana guru mampu memelihara
kondisi belajar yang oleh Amir Achsin, disebut keterampilan mengelola,
yaitu :

“Keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi
belajar yang optimal, termasuk mengembalikan kondisi belajar,
apabila terjadi gangguan dalam proses belajar, maka kelancaran
proses belajar mengajar ditentukan oleh bagaimana guru mampu
mengelola kelas pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar
itu. Kelanjutannya |diperlukan “berbagai macam pendekatan-
pendekatan untuk terciptaftya proses belajar mengajar yang sangat
optimal. % '

Untuk mengupayakan-ini, dikemukakan interaksi edukatif, karena
secara sadar, guru mempunyai tujuan untuk mendidik atau untuk

mengantarkan anak’ didik kepada kedewasaannya: 2

Untuk mencapai
tujuan itu, bagaimana ugas guru memilih salah satu atau lebih strategi
belajar mengajar, di samping digunakan pula metode mengajar sebagai alat
yang dapat merupakan bagian dari perangkat alat dan cara dalam

pelaksanaan suatu strategi belajar mengajar. Lebih lanjut, dikemukakan

bentuk-bentuk motivasi dalam upaya mendorong siswa melakukan sesuatu

= Op. Cit, hal 15-126

= Amr Achsin, Pengelolaan Kelas dan Belajar Mengajar, (Ujung Pandang : IKIP Ujung
Pandang Press), hal. 7.

T Sardiman AM., Interaksi, hal. 8.
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untuk tercapainya kegiatan belajar mengajar sesuai dengan yang
diharapkan.

Selanjutnya, bagaimana guru mengukur tercapai tidaknya
tujuan belajar mengajar melalui proses belajar ini, guru perlu mengadakan
penilaian hasil belajar. Dari hasil penilaian ini, guru dapat mengukur
keberhasilan dari proses belajar mengajarnya, di samping adanya faktor-

faktor lain.

D. Kerangka Teori

Guru termasuk guru-SMU, merupakan kumpulan ketenagaan dari
suatu lembaga pendidikan. Di dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. No. 0489 tahiun1992;tentang Sekolah Menengah Umum
mengenai Ketenagaan, dinyatakan bahwa : Tenaga kerja SMU terdiri atas
Kepala Sekolah dan seorang atau lebith Wakil Kepala Sekolah, Guru Mata
Pelajaran, Guru Pembimbing. 8

Guiu adalah sebagian dari perangkat pendidikan, sekaligus mereka
pula sebagai penanggung jawab kelancaran pendidikan. Dengan demikian,
keberhasilan pendidikan ditentukan pula oleh guru. Gurulah di antara yang

bertanggung jawab terhadap masa depan bangsa, termasuk di dalamnya

% Departemnen Agama R1., Himpunan Peraturan, hal 337.
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kehidupan keberagamaan di lingkungan sekolah. Hal ini disebabkan oleh
pendidikan agama merupakan isi kurikulum di sekolah. Dipahami pula
tentang bahayanya memiliki ilmu pengetahuan tanpa disertai keberhasilan
pendidikan agama.

Zakiah Daradjat menyatakan, perganian anak-anak didik hendaklah
mendapat perhatian dan bimbingan dari guru-guru, supaya pendidikan itu
betul-betul merupakan pembinaan yang sehat bagi anak-anak. Agama
mempunyai fungst yang sangat penting, yaitu untuk penenang jiwa. Pada
masa adolesen (antara 1321 {abun), “anak-anak sedang mengalami
goncangan jiwa. Mereka digelisahkan oleh perasaan-perasaan yang ingin
melawan orang tua. Inilah yang discbutnya Masa Adolesen yaitu usia
siswa sekolah menengah umum tingkatatas. >

Berdasarkan asumsi dan tantanigan di. atas dapat dipastikan, bahwa
agama merupakan unsur yang terpenting.di/dalam pembinaan mentai
siswa. Tanpa agama, rencana pembangunan tidak akan terlaksana dengan
sebaik-baiknya untuk masa depan. Dengan demikian, guru pendidikan
agama merupakan suatu kekuatan yang dapat mengantarkan anak didik

kepada puncak keberhasilan pembangunan masa depan mercka. Imam

# Zakiyah Daradjat, Peranan Agema dalam Kesehatan Mental, Cet. 3. (Jakara :
Gummg Agung, 1973}, hal 73.
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Syafi’ie, mengutip pernyataan Winarno, tentang tanggung jawab guru
untuk masa yang akan datang.
“... para guru sebagai kelompok ‘manpower’ yang khusus, sebab
mereka itu berpijak pada realitas hari esok. Mereka yang
menyiapkan anak didik untuk menghadapi hari-hari yang penuh
dengan perubahan dan persyaratan yang baru, merekalah yang
bertanggung jawab menghubungkan duni (dunia sekarnag dan
dunia esok), agar anak didik menemukan manfaat hari depan
tersebut”. *°
Amat besar peran guru untuk mempertanggungjawabkan
profesinya, bagaimana guru berupaya mengantarkan anak didiknya kepada
kesuksesan masa depan hidupnya. Semuanya itu akan berhasil dengan
dipahaminya tujuan pendidikan oleh para guru dan terpenuhinya syarat
dan tugas mereka. Bila ditelusuri sécara mendalam, tugas pokok guru
adalah mengajar, karena\ proses rbelajay -mengajar merupakan inti dari
proses pendidikan formal. [di /sekolah, demikian Ali Saefullah
mengatakan.®®  Proses™ belajar mengajar nierupakan tugas guru yang
paling penting, dalam menempatkan guru sebagai tenaga profesional di
dalam nroses pendidikan formal. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan
banyak ditentukan oleh bagaimana keberhasilan guru di dalam proses

belajar mengajar. Dengan keberhasilan itu, menunjukkan keberhasilan

guru mempertahankan kepercayaan orang tua siswa.

* ymam Syafe’ie, Konsep Guru Menurut Al-Ghazali Pendekatan Filosofis Pedagogis,

(Yogyakarta : Duta Pustaka, Yogyakarta, 1992), hal. 39.
3 Ali Saefullah, Pendidikan, hal. 4.
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E. Metode dan Teknik Penelitian

1. Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di lapangan, sumber data yang
diperoleh dari fenomena yang sedang terjadi di lapangan disesuaikan
dengan masalah yang sedang dibahas. Sebagai bahan pembanding atau
bahan acuan, dipergunakan pula studi kepustakaan, sehingga data
penelitian ini dihiropuan dari  berbagai sumber studi kepustakaan
tersebut.

Data yang terkumpul dari penelitian ini akan dianalisis dengan
menggunakan metode kualitatif] yaitwdata akan ditafsirkan berdasarkan
nilai dan bukan ditafsirkan berdasarkan perhitungan angka-angka
(kuantitatif). Dari ~penafsiran tersebut * akan diperoleh kesimpulan

penelitian yang benar dan objektif.

2. Teknik Penelitian

Teknik yang diperpunakan dalam penelitian ini  adalah
random sampling dari seluruh populasi yang dijadikan objek penelitian.
Semua responden mempunyai kesempatan yang sama dalam memberikan

informasi atau jawaban dari pertanyaaan penulis sebagaimana yang
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diharapkan dalam penelitian yang dilakukan. Untuk itu, penulis
menentukan hal-hal sebagai berikut :

1. Populasi

Yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Guru
Pendidikan Agama Islam, yang mengajar di Sekolah Menengah Umum
Negeri baik yang ada di wilayah kabupaten maupun yang ada di Kotif
Tasikmalaya. Jumlah SMU Negeri di kabupaten dan kotif Tasikmalaya
tersebut berjumlah 15 buah, dengan jumlah guru pendidikan Agama Islam
22 orang. Dari jumlah tersébut “diharapkan dapat terkumpul data
sebagaimana dimaksudkan peneliti, sehingga penelitian memiliki tingkat

akuntabilitas yang memuaskan:

2. Sampel

Sampel merupakan_titik’ sasaran.dalam’ penelitian, ia merupakan
sumber data yang diharapkan. Untuk itu penulis menentukan sampel
seluruhnya yaitu sampel 100 % dari jumlah guru 22 orang dari 15 SMU
Negeri yang ada di Kabupaten Tasikmalaya, baik yang ada di wilayah
kota maupun yang ada di daerah (kecamatan), sebagai sumber data
(responden).

Adapun teknik pengumpulan data melalui :
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Wawancara (Interviu), teknik ini dipakai untuk melengkapi angket
yang sifatnya dapat ditanyakan secara lisan, termasuk di
dalamnya mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan
keterampilan belajar.

Angket (kuesioner)

Dalam hal ini penulis menyebarkan angket kepada guru-guru
pendidikan agama, sedangkan hal-hal yang ditanyakan mengenai :

1) Syarat-syarat yang harus dimiliki oleh Guru Pendidikan Agama

Islam yang profesional berdasarkan konsep keilmuan, keterampilan,

keahlian atau kelayakan |mengajar dibidangnyaserta pengaruh yang

ditimbulkannya pada anak didik.

2) Proses kegiatanbelajar- mengajar-yang aneliputi aktivitas guru

dalam kelas mulai awal %egiatan, sampai mengakhiri proses belajar

mengajar. Dari kegiatanini aKan jelas-kompetensi dan profesionalitas guru

pendidikan agama Islam tersebut.

F. Sistematika Pembahasan

Tesis ini dibahas berdasarkan sistematika sebagai berikut :

Bab pertama, membahasa latar-belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan dan kegunaaan penelitian, telah pustaka, kerangka teori,
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metode penelitian dan sistematika pembahasan. Kesemuanya itu
merupakan satu-kesatuan yang tidak terpisahkan dan merupakan gambaran
umum penelitian.

Bab dua mengandung isi tentang gambaran umum lokasi penelitian,
serta proses belajar-mengajar yang di dalamnya membahas tentang
kualifikasi guru yang profesional yakni memiliki kompetensi mengajar
Pendidikan Agama Islam, serta sejauhmana hasil yang diperoleh dalam
proses belajar mengajar tersebut.

Bab tiga, merupakan analisis» dari seluruh hasil penelitian, yang
tentunya akan dibandingkan dengan kerangka teor sebagat upaya untuk
mengkomparasikan sehingga diharapkan dapat menjelaskan hasil akhir
penelitian. Profesjonalitas, dan-kompetensi-guru Pendidikan Agama Islam
dalam mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan hal
yang jadi sasaran penulis. Hal)ini akan-dikaditkan dengan latarbelakang
pendidikan yang diperoleh, perencanaan pengajaran, proses mengajar, dan
pencapaian target pengajaran. Selain itu akan dianalisis mengenai cara-
cara pemngembangan kemampuan siswa dalam memahami ajaran Islam di
sekolah.

Bab empat, merupakan simpulan akhir dari penclitian dan saran

peneliti bagi siapa saja yang ingin meneliti lebih dalam lagi.
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PROSES BELAJAR MENGAJARTENDIMKAN AGAMA ISLAM

DI SEKOLAH MENENGAH UMUM

A. Keadaan Pendidikan Tingkat Menengah di Tasikmalaya

Tasikmalaya merupakan suatu kabupaten di Jawa Barat dan
termasuk kabupaten yang - berada di Priangan Timur. Xabupaten
Tasikmalaya ini berbatasan dengan sebelah barat Kabupaten Garut, sebelah
timur Kabupaten Ciamis, sebelah/utara”Kabupaten Cirebon, dan sebelah
selatan Lautan Indonesia. Adapun keadaan lembaga pendidikan tingkat
menengah terdapat di kota kabupaten dan kota administratif, yang terdapat

di kota Kabupaten tingkat SLTP baik negeri maupun swasta terdapat di 27

kecamatan, yaitu kecamatan :

1. Kawalu 8. Cibeureum 15. Sodonghilir 22.Salawu

2. Indihiang 9. Cineam 16.Karangnunggal 23.Pancatengah
3. Ciawi 10.Singaparna  17.Bantarkalong  24. Bj. Gambir
4. Pagerageung 11.Leuwisari 18.Cikatomas 25.Cipatujah
5. Rajapolah 12.Cigalontang 19.Salopa 26.Jamanis

6. Cisayong 13.Sukaraja 20.Cibalong 27. Tanjungjaya
7. Manonjaya  14.Taraju 21.Cikalong

23
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Dan 3 (tiga) lainnya terdapat di kota adminstratif, yaitu: di

Kecamatan Cipedes, Cihideung, dan Tawang. Adapun lembaga pendidikan

tingkat SLTA terdapat 17 buah yang menyebar di beberapa kecamatan,

seperti :

1. Kawalu 7. Cibeureum
2. Indihiang 8. Cineam

3. Ciawi 9, Singaparna
4. Pagerageung 10. Leuwisari

5. Rajapolah 11. Taraju

6. Manonjaya 12. Sodonghtlir

13. Karangnunggal
14.Cikatomas
15.Cibalong
16.Cikalong

17.8alawu

Sekolah yang berstatus-negeri/ dari jumlah yang ada terdapat 15

SMU yang menyebar di beberapa-tempat, yaitu ;

L.

2.

SMU Negeri 1 Kawalu

SMU Negeri 1 Indihiang

. SMU Negeri 2 Indihiang

SMU Negeri Ciawi

. SMU Negeri 1 Manonjaya

SMU Negeri 1 Cibeureum
SMU Negeri 2 Cibeureum

SMU Negeri 1 Taraju

9/SMUNegeri 1 Karangnunggal
10. SMU Negeri Cikatomas
11.SMU Negen Salopa

12. SMU Negeri Cikalong
13.SMU Negeri 2 Cilembang
14.SMU Negeri 1 Tasikmalaya

15.8SMU Negeri 2 Tasikmalaya

Mengenai SLTA, selain SMU ada juga SLTA Kejuruan (SMK)

yang seluruhnya berjumlah 18 SMK, 3 di antaranya sudah berstatus negeri
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yang ketiganya bertempat di kota kabupaten, yang lain menyebar baik di
kota kabupaten maupun di daerah.

Adapun yang berstatus swasta, yaitu :

1. SMK Islamiyah Ciawi 9. SMK Angkasa

2. SMK YPS 3 Tasikmalaya 10.SMK Muhammadiyah

3. SMK YPBI Singaparna 11.SMK Perwari

4. SMK MKGR Singaparna 12, SMK Cintawana

5. SMK 2 YI Tasikmalaya 13. SMK Mitra Batik

6. SMK YPS 2 Tasikmalaya 14.SMK Y1 1 Tasikmalaya
7. SMK Yapsipa 15.SMK YPS 1 Tastkmalaya

8. SMK Periwatas

Selanjutnya, mengenai jguru-pendidikan, agama Islam untuk SMU
Negeri dari data yang ada sudah méncukupi, walaupun untuk SMU yang
berstatus negeri ini di setiap’' tempat rata-rata‘dari kelas 1 sampai dengan
kelas 3 berjumlah 18 kelas. Dari data yang ada seluruh guru Pendidikan
Agama Islam di SMU Negeri seluruhnya tercatat 21 orang. Jumlah ini
tidak sesuai dengan jumlah SMU Negeri yang ada, karena lima SiIU di
antaranya hanys ada 3 guru Pendidikan Agama Isiam, yaitu SMU Negeri
indihiang, SMU Negeri 1 Tasikmalaya, SMU Negeri Cibeureum, SMU
Negeri 1 Singaparna dan SMU Negeri 2 Indihiang.SMU swasta, banyak

yang berdampingan dengan pesantren baik besar maupun kecil, schingga



26

banyak siswa yang sekaligus menjadi santri. Dengan demikian mereka
banyak mendapat tambahan ilmu agama dan berkenaan dengan ini pula,
kurikulum muata lokal di SMU swasta banyak diisi dengan materi
pelajaran agama Istam. Di samping itu, ada pula yang diisi dengan Aswaja
bagi SMU swasta di lingkungan pesantren Nahdlatul Ulama dan
Kemuhammadiyahan bagi SMU swasta di bawah lembaga pendidikan
Muhammadiyah.

Ciri khas seperti ini tidak didapati.di SMU Negeri, schingga materi
pelaiaran Pendidikan Agama Islam tampak seperti tanggung jawab penuh
guru mata pelajaran Agama Islam. Keberhasilan ini sekurang-kurangnya
ditunjang oleh keprofesionalannya yang/mereka miliki sambil ditunjang
dengan pengalaman-pengalamannya, ~karena ,di~samping mengajar di
sekolah rata-rata sebagai pembina/masayarakat atau pondok pesantren.
Berdasarkan data yang. dipefoleh;. peneliti Mdapat mengungkapkan dua
pembuktian tentang keadaan guru Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri
se-Kabupaten Tasikmalaya. Dalam hal ini dibedakan dari semua SMU
Negeri yang ada apabila tidak ditulis nama salah satu SMU Negeri
menunjukkan kesamaan di dalam memberikan jawaban, sedang apabila
ditulis nama SMU Negeri, menunjukkan jawaban responden yang

bervariasi.
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B. Proses Belajar mengajar Mata pelajaran PAX

Yang dimaksudkan  penulis dengan proses di dalam
kegiatan belajar mengajar, yaitu suatu kegiatan terjadinya interaksi semua
komponen belajar mengajar, yang mengandung serangkaian perbuatan
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif dalam upaya mencapai satu tujuan tertentu.

Di dalam kegiatan ini, terjadi tidak sekadar adanya hubungan guru
dengan peserta didik, tetapi ‘adanya interaksi edukatif, sehingga dapat
diambil pengertian guru tidak hanya nienyampaikan materi pelajaran, tetapi
mengupayakan pula penanaman sikap serta nilai kepada peserta didik, yang
di dalamnya tersirat adanya satu kesatuan yang satu sama lain tidak dapat
dipisahkan, karena terjalin interaksi vang saling menunjang., Uzer Usman
menyatakan pengertian proses di dalam kegiatan belajar mengajar, adalah
“suaty kegiatan yang merupakan interaksi dari semua komponen yang
terdapat di dalam belajar mengajar yang satu sama lain saling berkaitan
untuk mencapai satu tujuan”. >

Istitah interaksi ini berdekatan dengan istilah komunikasi yang
berarti hubungan antara komunikator subyek dengan komunikan (objek),
yang di dalamnya ada yang dipesankan (message) dan penghubung

(channel) guna mencapai suat tujuan, dalam hal ini antara guru dengan

3 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru, hal. 5.
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murid dalam proses belajar mengajar. Sudirman mengatakan, yang
dimaksud dengan interaksi edukatif adalah apabila secara sadar interaksi
tersebut bertujuan untuk mendidik atau mengantarkan anak didik ke arah
kedewasaan, **

Interaksi edukatif secara spesifik berhubungan dengan proses belajar
mengajar, karena guru sebagai pemberni pesan dalam materi pelajaran, yang
senantiasa berhubungan dengan siswa untuk mencapai suatu tujuan dalam
upaya mencerdaskan dan mendewasakan siswa. Dengan demikian guru
dapat dikategorikan sebagai, manajer di dalam proses interaksi belajar
mengajar yang mempunyai tugas dalam hubungannya dengan perencanaan,
mendesain materi pelajaran, mengaktifkan siswa dalam proses belajar
dengan tujuan tercapainyatujuan belajar yang dikehendaki.

Edi Suardi sebagaimana dikutip eoleh Sudirman menegaskan bahwa
interaksi dalam preses edukatif itu memiliki ciri-ciri yang dapat dipahami
yaijtu :

1. Interaksi belajar mengajar memiliki tujuan, yakni untuk membantu

anak dalam suatu perkembangan tertentu.

2. Ada suatu prosedur (jalan interaksi) yang direncanakan dan desain
untuk mencapai suatu tujuan,
Interaksi belajar mengajar ditandai dengan suatu penggarapan
materi yang khusus.
Ditandai dengan aktivitas siswa
Guru berperan sebagai pembimbing.
Dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan disiplin.
Ada batas waktu, untuk mencapai tujuan ppembelajaran tertentu
dalam sistem berkelas (kelompok siswa). **

w

NSOV e

* Ibid
¥ Sudirman AM, Interoksi Motivasi Belgjar mengajar, (Jakarta, Rajawali Press, 1987),
hal 8
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Dalam kerangka itu guru dituntut untuk memahami tugas yang
diembannya sehingga pendidikan memiliki dan sekaligus dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu ingin mencerdaskan anak
didik yang berbudi fuhur dan bertakwa terhadap Aliah sebagai Tuhannya.
Sebagai lembaga dan institusi pendidikan yang direncanakan guru harus
pula menempuh prosedur yang telah ditetapkan sebagai aplikasi manajerial
dalam pendidikan itu sendiri, dan tidak berjalan tanpa kendah.

Di antara prosedur yang harug ditempuh oleh guru, ia harus dapat
menyajikan matert yang telah;difentukan, siswa dibimbing oleh guru yang
profesionalitasnya di bidang ilmu jtu, serta dapat mempergunakan waktu
yang singkat dengan efektif, yaitt guru' dapat memberikan motivasi belajar
dengan baik. Interaksi.yang baik fadalah apabila terjalin hubungan timbal
balik antara guru dengan siswa melati proses belajar, yang tentunya dalam
kerangka mencapai tujuan _pengajaran. .Dengan demikian, apabila guru
sebagai komunikator, guru memiliki peranan yang sangat besar dalam
menentukan keberhasilan siswa melalui proses belajar mengajar yang
dilaksanakan.

Bila melihat jenis interaksi belajar mengajar yang dikemukakan oleh
Lingren dan dikutip oleh Uzer Usman seperti digambarkan pada diagram di
bawah ini, menunjukkan adanya interaksi yang bervariasi. Hal ini
dimungkinkan karena situasi yang menuntut untuk berinteraksi itu berbeda

antara guru dengan siswa, schingga realisasinya sangat berbeda pula.
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Diagram di bawah ini merupakan gambaran nyata dari bentuk interaksi

antara guru dengan murid, yaitu seperti :

NI A

S 8§ S S «»S<4>»S

Diagram di atas menunjukkan : 1) Komunikasi satu arah, 2) Ada
balikan bagi guru tidak berinteraksi antarsiswa, 3) Ada balikan bagi guru
siswa berinteraksi dan 4. Interaksi optimal antara guru dengan siswa dan
antara siswa dengan siswa yang lain. > >

Winamo Surakhmad, menyebutkan bahwa proses interaksi edukatif
itu harus mencerminkan adanya tujuan yang ingin dicapai, adanya bahan
yang menjadi isi, ada pelajar_yaung.akiif, ada guru yang melaksanakan,
memiliki metode tertentu untuk mencapai tujuan, ada situasi yang
memungkinkan proses itu berlangsung sérta adanya pentlaian hasil
interaksi.® Berdasarkan kategori tadi berarti interak<i dilakukan harus
dengan sengaja dibuat dan bukan tidak dengan sengaja yang terjadi sccara
alamiah antara siswa dengan guru.

Aktivitas antara guru dengan murid atau murid dengan murid
merupakan berlangsungnya suatu proses interaksi Maka Apabila hal itu

tidak terjadi, guru harus dapat mendorong agar siswanya aktif mengadakan

interaksi itu, baik melalui pertanyaan maupun diskusi mata pelajaran dalam

# Ibid, hal 15
38 Winamo Surakhmad, Pengantar Interaksi Belajor mengajar, Edisi V, (Bandung,
Tarsito, 1986), hal 16
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rangka mendalami suatu pelajaran. Dalam hal ini akan dapat dilakukan
evaluasi awal terhadap apa yang menjadi harapan atau sebaliknya dapat
mengetahui masalah yang dibadapi guru dengan siswa, dalam rangka
pengajaran dan mencapai tujuannya.

Dart interaksi ini pula akan terjadi penciptaan suatu situasi kondusif
ke arah mana tujuan pengajaran itu diarahkan, sebab akan diketahui sikap,
dan pikiran guru atau siswa yang sesungguhnya terjadi. Bila yang menjadi
sasaran pencapaian tujuan akan diarabkan untuk pembentukan daya nalar
siswa maka guru mengarahkan ke/dalam kekuatan inovasi berpikir dengan
mengungkapkan beberapa pertanyaan yang mendalam. Sebaliknya bila
tujuan yang hendak dicapai - itu hanya/ sekadar pencapaian program
pengajaran maka guru tidak perlu-bersusah payah mencari bentuk atan cara
bagaimana agar siswa menjalifi hubungan yang interaktif.

Pada intinya interaksi ini dilakukan antara\guru dengan siswa dalam
acara belajar di kelas, sehingga tercipta suatu perubahan yang baik pada
diri siswa itu sendiri untuk mepvongsong masa depan kehidupannya.
Mohammad Surya dalam hal ini mengutip pendapat Crow & Crow, ia
mengatakan... The acguisition of habit, knowledge and attitudes. (belajar
adalah memperoleh kebiasaan, pengetahuan, dan sikap).””  Skiner

menyatakan, Learning is a process of progressive behaviour adaptation.

¥ Moh. Surva, Menjadi Guru,, hal. 22.
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(belajar adalah proses adaptasi tingkah laku secara progresif, *®

Perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai pengalaman
individu dalam interaksinya diperoleh melalui pendidikan. Pendidikan
inilah yang memberikan kemampuan kepada manusia secara terarah dan
terprogram sehingga dapat mencapai harapan hidupnya dengan baik.
Perubahan itu sesungguhnya akan mencapai aspek-aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik, yang kesemuanya harus diarahkan oleh orang yang
memiliki kemampuan profesional. Tanpa profesionalitas maka tuyjuan yang
hendak dicapai tidak akan memenuhi target sebagaimana yang diharapkan.

Demikian pula kemampuan siswa |harus diarahkan bukan hanya
sekadar kepada aspek fisik material saja melainkan harus diarahkan pula
kepada kesadaran akan nilai dan norma psikisnya, atan nurani yang sangat
dalam. Oleh karena itu pendidikan AgamaiIslam merupakan jawaban atas
keinginan tersebut, sehingga tujuanpendidikan/dalam rangka menciptakan
manusia berilmu dan bertakwa akan tercapai. Menurut Ahmad Tafsir, di
dalam pendidikan Agama Islam, pembinaan kognitif bertujuan agar siswa
paham akan ajaran Islam, serta dapat menerimanya dengan kemampuan
afektifnya ite. Dengan demikian siswa, akan memiliki kemampuan untuk

melakukan ajaran tersebut dengan baik dan benar dalam kehidupan

* 1bid, hal 23
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sehari-hari, itulah manfaat dari kemampuan psikomotor pada manusia. ®

Dalam hal ini mengajar dapat diartikan scbagai upaya memberikan
bekal ilmu pengetahuan kepada anak didik atau siswa, sehingga siswa tahu
cara dan kebiasaan yang baik (budaya), sechingga seluruh aktivitas dapat
diorganisir dengan sebaik-baiknya melalui proses belajar. Guru itulah yang
sangat dominan dan ia sebagai penentu untuk mengantarkan siswa dalam
memperoleh sesuatu yang diinginkannya, yaitu memperoleh ilmu yang
berwawasan masa depan.

Mengajar adalah segala upaya yang disengaja untuk memberikan
kemungkinan kepada siswa sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. 40
Demikian pula Nasution memberikan (arti-mengajar adalah menanamkan
pengetahuan pada janak,; meyampaikan- kebudayaan melalui aktivitas
mengorganisisr atau mengatur- sebajk-bajknya dan menghubungkannya
dengan anak sehingga terjadi proses belajar. !

Bagaimana cara agar siswa dapat memperoleh apa yang
diinginkannya 7 Hal ini tidaklah mudah, sebab konsepsi dalam pencapaian
tujuan itu sangat sulit dan memerlukan faktor penunjangnya baik secara

fisik maupun mental. Namun tidak berarti hal itu harus diabaikan, tetapi

¥ Ahmad Tafsir, Mefodik Khusus Pendidika Agama Islam, (Bandung, PT. Remaja
Rosda Karya, 1992), hal 86.

40\ uhammad ali, Guru dalam Proses belajar Mengajart, (Bandung, Sinar baru, 1987),
hal 12

! Nasution, Didaktik Asas Mengajar, (Bandung, Jemmars, 1982), hal 8



34

tenaga kependidikan harus memiliki loyalitas dan dedikasi terhadap apa
yang menjadi bidang tugasnya, yaitu sebagai pendidik dan pengajar.
Sebagai pendidik berarti ia berrtugas memberikan sesuatu yang dipandang
baik dan benar, sedangkan sebagai pengajar, ia berkewajiban memberikan
contoh yang baik kepada siswa.

Bila dilihat dari prosesnya mengajar itu dibagi ke dalam dua proses
yaitu : 1) proses intern, karena terjadi dari seseorang yang melakukan
kegiatan belajar mengajar tanpa bisa terlihat secara lahiriah. 2) proses
ekstern, yaitu apabila pengajar memperhatikan indikator-indikator tertentu
untuk terjadinya proses belajar pada diri seseorang yang belajar. 2 Guru
merupakan sumber motivasi fisik dan psikis di samping merupakan sumber
inspirasi siswa dalamyberkreasi;-sehingga posisi int harus tetap dijalankan
dengan sebaik-baiknya. Bilamana tidak bisa dijalankan dengan baik maka
siswa akan menerima motivasi dari luar sekolah(pendidikan).

Menurut Uzer Usman, motivasi itu dibagi dua yaitu motivasi
intrinsik, yaitu diakibatkan adanya doropgan dari diri sendiri tanpa ada
paksaaan dari orang lain, sednagkan yang kedua motivasi ekstrinsik, yaitu
individu menerima dan dipengaruhi oleh ajakan dari luar atau suruhan dan

paksaan, sehingga seseorang mau melakukan sesuatu. »

“2 AD. Rodijakkers, Mengajar , hal. 15.
3 Moh, Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bendung, PT. Remaja Rosdakarya,
2000), hal. 69.
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Di dalam proses intern, motivasi berpusat pada siswa sendirt tanpa
pengaruh dari pihak lain, dalam arti siswa mempunyai keinginan sendiri
untuk belajar dan siswa menyenangi pelajaran yang disampaikan. Siswa
demikian dapit memudahkan guru dalam menyampaikan pelajaran, di
samping siswa yang lain ikut terdorong umtuk mengejar orang lain.
Demikian pula bila dorongan siswa sangat besar terhadap pelajaran, maka
mereka akan dengan mudah memahami pelajaran itu sehingga mereka
memiliki kecerdasan yang baik-Namun\demikian, aktivitas siswa yang
lahir dari motivasi itu, tidak terlepas dari guru sebagai sumber motivas.
Guru merupakan peran yang sangat substansial dalam mencapai tujuan
pembelajaran, sehingga siswa mempunyai minat belajar.

Moh Suryameimbagi minat menjadi tigabagian yaitu :

1. Minat volunter yaitu minat yang timbul dengan sendirinya tanpa ada
pengaruh cari luar.

2. Minat involunter, yajtu minat yang timbul dari dir1 sendin tetapi
ditimbulkan oleh pengaruh pengajar-(gunu):

3. Minat non-volunter yaitu minat yang ditimbulkan secara sengaja
dengan dipaksakan. “

Apabila dihubungkan dengan kegiatan belajar, maka pikiran kita
tertuju kepada upaya untuk menciptakan suatu kondisi yang mengarahkan
siswa melakukan aktivitas belajar. Untuk itu, guru mempunyai tugas untuk
merangsang serta meningkatkan jalannya proses belajar, karena pengajar

harus mengetahui bagaimana proses tersebut dimulai dan bagaimna cara

berlangsungnya serta cara mengakhirinya.
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Menciptakan siswa senang belajar sebagaimana disebutkan di atas
adalah menciptakan siswa agar senang mengikuti pelajaran yang disajikan
oleh guru, sebetulnya siswa sendiri harus mempunyai keinginan tanpa
dorongan dari guru, tetapi apabila dorongan dari dalam itu sendiri tidak
timbul, maka guru merupakan faktor utama untuk memunculkan itu. Hal
ini merupakan usaha guru untuk meningkatkan gairah peserta didik dalam
proses belajar. Oleh karena itu perlu diketahui faktor apa yang sekiranya
dapat mempengaruhi siswa ,dalam melaksanakan proses belajar sesuai
dengan kehendak yang diinginkan oleh guru.

Dalam proses ekstern atau motivasi ekstrinsik, sebagaimana
dikemukakan di atas, guru hendaknya berusaha dengan berbagai cara untuk
membangkitkan adanya motivasi-belajar pada siswa; melalui beberapa cara
yang di antaranya: a) melal@i-Kompétisi\(persaingan), b) membuat tujuan
sementara atau dekat ( pace-making), T) mempunyai tujuan yang jelas, d)
kesempurnaan untuk sukses, d) menimbulkan minat yang besar, dan
mengadakan penilaian atau tes. **

Peserta dalam hal ini adalah siswa yang belajar di sekolah,
memerlukan dorongan ke arah aktivitas yang terencana, melalui pemberian
rangsangan, pengulangan terhadap sesuatu yang diberikan atau

memberikan reaksi dalam bahasa atau kata-kata, dengan istilah lain

“4 Moh. Surya, Psikologi Pendidikan, (Bandung, IKIP Bandung, 1977), hal. 112
%5 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru, hal 29-30
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memberikan reaksi terhadap perangsang. Untuk itu, harus pula
diperhatikan aspek-aspek lain, misalnya kebutuhan jasmani, sehingga lahir
jasmani yang kuat dan sehat. Demikian pula kebutuhan sosial, dalam arti
siswa harus diarahkian untuk dapat bergaul dengan sesama dan
lingkungannya. Adapun kebutnhan intelektual, siswa harus diberikan
kebebasan untuk menentukan pilihan kemauan dan kemampuan
berpikirnya.

Berkaitan dengan proses intern dan proses ekstern bagi peserta
didik dan guru pendidikan agama Islam merupakan tuntutan khusus untuk
kedua bentuk proses ini. Bagi proses-intern, tuntutan itu akan timbul karena
faktor keimanan di dalam diri masing-masing peserta didik. Hubungan
iman seseorang kepada amal akan melahirkan bentuk ikhtiar yang
dilaksanakan oleh seseorang baik dalam' bentuk pendidikan maupun yang
lainnya. Pendidikan akan mempunyai pengaruh besar terhadap sikap dan
mental seseorang, sebagaimana Hadis Nabi mengenai kewajiban umat
Islam untuk mencari ilmu.

Makin kuat iman seseorang, akan semakin banyak kebutuhan ilmu,
karena kuatnya iman seseorang itu tidak akan bermakna tanpa banyaknya
ilmu pengetahuan yang dimiliki. Namun demikian kekuatan iman
seseorang itu tidak cukup hanya oleh guru di sekolah tetapi faktor ekstern
sangat diharapkan masuk terutama dari orang tua di rumah sangat besar

pengaruhnya. Hubungan antara orang tua dan anak dan antara guru dengan



muridnya bukan merupakan tanggung jawab amar ma’rif"nilernRifKas
melainkan merupakan tanggung jawab sebagai pengajar, terutama dalam
memperhatikan syarat-syarat bagi guru agama Islam.

Tugas gurt menurut Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama RI
yang dalam hal ini guru Pendidikan Agama Islam, yang merupakan tugas
profesional guru adalah :

Tugas dan kewajiban selaku pengajar

Tugas dan Kewajiban selaku pendidik

Tugas sebagai pelatih

Tugas dan kewajiban sebagai anggota keluarga madrasah
Tugas kemasyarakatan dan

Tugas manusiawi °

A A

Dalam kapasitas seperti int guru-berfungsi sebagai pelatih dalam
mengembangkan keterampilan siswa, sehingga mereka dapat dibimbing
dengan baik terutama dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Di
dalam perencanaan’ dan pelaksanaan pengajaran guru sebagai tenaga
administrator kelas, Oleh karena itu, bimbingan terhadap berbagai aspek
termasuk  didalamnya bimbingan potensi dasar manusia, dapat
dikembangkan ke arah kematangan yang optimal.

Berdasarkan analisis tersebut secara terprogram guru-guru
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Umum (SMU) di
Tasikmalaya dapat melaksanakannya, sekalipun hanya terbatas di dalam

pemberian pelajaran agama di sekolah yang hanya dua jam selama satu

minggu.

“¢ Depertemnen Agama Rl, Peraturan Perundang-undangan, hal 4
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C. Kualifikasi Guru Pendidikan Agama Islam

Kualifikasi profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Menengah Umum (SMU) ini dimaksudkan untuk melihat dari dekat
profesi mereka baik dari latar-belakang pendidikan maupun orientasi
bekerja sebagai guru pendidikan Agama Islam. Antara latar belakang
pendidikan dengan bidang atau lapangan kerja yang digeluti merupakan
sebab akibat dan hubungan timbal balik yang riil, mengingat bidang kerja
yang baik harus ditangani oleh mergka yang ahli di bidangnya.

Keahlian atau profesionalitas’ tersebut dibangun atas dasar
pendidikan dan pengalaman’ yang.membuat seseorang menjadi ahli,
sehingga menjadi kompeten di bidang kerja yang diberikan kepadanya.
Setiap bidang kerja ‘memerlukan ilmu yang khusus'di bidangnya, dan bila
tidak maka pekerjaan tidak akan dapat diselesaikan dengan baik dan benar,
termasuk di dalamnya guru di sekolah. Bila saja Pendidikan Agama Islam
tidak diberikan oleh guru yang berbasis pendidikan agama Isiam, maka
niscaya tujuan pendidikan itu sendiri tidak akan tercapai.

Berdasarkan hasil observasii, untuk yang pertama penulis
mengambil pendekatan profesionalitas guru itu pada masa kemga guru
pendidikan Agama Islam di SMU, yang berkisar antara 10 hingga 15 tahun.
Adapun klasifikasinya sebagai berikut :

1. 9 orang guru sudah bekerja selama 15 tahun
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2. 5 orang guru sudah bekerja selama 13 tahun
3. 6 orang guru sudah bekerja selama 12 tahun
4. 7 guru sudah bekerja selama 11 tahun

5. 3 orang sudah bekerja selamzi 10 tahun

Kedua, menilik kepada latar belakang pendidikan dan perolehan
ijjazah terakhir guru pendidikan Agama Islam tersebut, dapat dijelaskan
sebagai berikut :

1. 10 orang guru berpendidikan-Strata-satu (S1) dari Institut Agama Islam
Negeri “ Sunan Gunung Djati Bandung’.

2. 3 orang guru berpendidikan Strata Safiy (S1) dari IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta,

3. 4 orang guru berpendidikan Strata Satu (S1).. dari Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) Tasikmalaya,

4. 5 orang guru berpendidikan Strata Sahi({S1)"\ dari Institut Agama Islam
Cipasung Singapama Tasikmalaya.

Bila saja dilihat dari tugas yang diemban dan kesungguhan guru
dalam melaksanakan tugasnya, Guru Pendidikan Agama Islam pada
dasarnya menyenangi dan berminat menjadi guru Pendidikan Agama
Istam. Akan tetapi, ada sebagian lagi karena dituntut oleh aturan yang
berlaku yaitu hanya karena berkelayakan mengajar Pendidikan Agama
Islam, karena ijazah yang dimiliki dari pendidikan Islam, walaupun

mempunyai kemampuan mengajar mata pelajaran yang lain
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Berkaitan dengan profesi pendidikan Agama Islam tentang
pemahaman kurikulum mata pelajaran pendidikan Agama Islam, secara
umum dan secara garis besar kurikulum Pendidikan Agama Islam mudah
dipahami oleh guru. Diakui pula oleh guru Agama Islam, sehubungan
dengan munculnya hal-hal baru di lingkungan sekolah, sehingga ada
beberapa materi yang perlu didiskusikan sebelumnya. Masalah ini timbul
terutama di SMU Negeri vang ada di daerah perkotaan, ketika sisvs:'a
banyak menemukan pemikiran baru dalam pemahaman ajaran Islam itu
sendiri, sehingga mereka lebih seringbertanya di luar pokok bahasan yang
disiapkan guru.

Berbeda dengan siswa yang sekolahnya di daerah, mereka biasanya
menerima apa yang disampaikan gurunya, bila bertanya pun mereka
berkisar pada materi yang dibahas, dengan asumsi karena mereka belum
memahami betul apa |)yang dikemukakan ,gurunya. Xondisi itu
menunjukkan tingkat dinamika anak didik, dalam pelajaran Agama Islam,
yakni siswa di SMU kota lebih bervariatif pemahamannya, sedangkan di
SMU yang ada di daerah lebih menekankan kebersamaan dan kesatuan
pemahaman ajaran Islam.

Dari pertanyaan tersebut, diperlukan jawaban yang memuaskan.
Pemahaman kurikulurn materi pelajaran agama Islam sangat perlu
pengembangan lebih lanjut dan lebih luas lagi dan untuk memenuhi

keperiuan ini, diharuskan adanya musyawarah guru mata pelajaran
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Pendidikan Agama Islam (MGMP PAI), dan hal ini perlu dilaksanakan
secara terjadwal baik dilaksanakan oleh Diknas (Pendidikan Nasional)

maupun Depag (Departemen Agama).

D. Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam realisasi program di Sekolah Menengah Umum (SMU) di
Kabupaten Tasikmalaya, pada dasarnya sama dengan di kabupaten lain.
Artinya, program sekolah| secara menyeluruh  berdasarkan kepada
ketentuan yang berlaku secara Nasional; |baik penyelenggaraan program
bidang studi maupun program penjurusan memiliki kesamaan. Dalam
program penjurusan, SMU memiliki tiga spesifikasi jurusan yang
dilaksanakan mulaikelas tiga, yaitu jurusan Ilmo Pengetahuan Sosial (IPS),
Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (TPA) dan jurusan Bahasa.

Program pengajaran bidang studi di SMU mengacu kepada
kurikulum Nasional, yaitu bidang studi dibagi ke dalam beberapa
kelompok, di antaranya adalah bidang studi pokok seperti Pancasila,
Agama, Bahasa Indonesia, dan PPKN. Di samping program studi pokok,
terdapat program tambahan yang kemudian disebut mulok (muatan lokal),
yang kurikulumnya dirancang oleh sekolah yang bersangkutan. Dalam

bidang studi Pendidikan Agama Islam misalnya bagi sekolah umum tidak
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banyak perubahan tetap mengacu kepada kurikulum Nasional, yang
disajikan selama dua jam setiap minggunya.

Berbeda dengan di sekolah umum, SMU yang bercirikan Islam,
mata pelajaran pendidikan Agama Islam dikembangkan sesuai dengan
kapasitas yang dimilikinya. Misalnya di SMU Islam Cipasung, SMU Islam
Cintawana, SMU Islam KHZ. Mustofa Sukamanah Tasikmalaya, mata
pelajaran pendidikan Agama Islam dikembangkan menjadi beberapa sub,
seperti bidang Tafsir, Hadits, Figh, Akhlak dan praktik ibadah.

Pengembangan program bidang studi pendidikan Agama tersebut
berdasarkan kenyataan dapat-memberikan| wawasan dan pemahaman anak
didik terhadap ajaran Islam itu sendiri, sehingga mereka terdorong untuk
berbuat baik (akhlakulkarimal): Dalam praltik Ibadah, siswa tidak hanya
terpaut kepada media pendidikan yang tersedia seperti kelas, tetapi dapat
memanfaatkan sarana lain baik di sekolalimiatipun di luar sekolah, seperti
menggunakan Mesjid, Madrasah atau yang lainnya. Dalam hal ini Islam
tidak hanya berorientasi kepada aspek pendidikan saja fetapt sudah
menyentuh aspek pembelajaran dan aplikasi (pencontohan), seperti salat
berjamaah, salat Istisko, salat gerhana dan lain-lain.

Dalam pelaksanaan program pembelajaran mata pelajaran
pendidikan Agama Islam bagi SMU yang bercirikan Islam atau juga bagi
SMU yang ada di daerah, rata-rata peserta didik didampingi oleh kegiatan

ekstra vang diselenggrakan oleh masyarakat, berupa pengajian, atau
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bahkan mereka banyak yang hidup di pesantren-pesantren. Bagi mereka
yang seperti itu tentu dapat memperdalam hakikat Islam yang
sesungguhnya, yang tidak saja terbatas oleh waktu yang relatif sedikit di
sekolah. Mereka yang sekolahnya berada di lingkungan kota, siswa tidak
lagt mengenal pendidikan agama Islam tambahan dari lingkungan, bahkan
mereka banyak mengkonsumsi budaya yang terjadi secara akulturatif dari
berbagai informasi dan media serta pergaulan diantara mereka. Kondisi
seperti 1ni disebabkan oleh :

1. Lingkungan sekolah yang merekajadikan tempat menimba ilmu berada
pada pusat keramaian atan di jantung kota yang menawarkan berbagai
budava, yang kadang-kadang bereksis negatif.

2. Lingkungan masyarakat dan-keluarga tidak banyak mendorong ke arah
terciptanya kehidupan agamis bagi anak didik.

Berdasarkan angket sebagaininfornasi tambahan, disebar pada 150
siswa, 73 siswa di SMU yang berada di kota Tasikmalaya dan 75 siswa
yang berada di SMU yang berada di luar kota Tasikmalaya. Yang menjadi
pokok pertanyaan adalah apakah ada perhatian orang tua terhadap
pendidikan agama Islam, sehingga ia disuruh untuk mengaji di langgar,
madrasah atan mesjid? Dari pertanyaan tersebut dijawab dengan klasifikasi
seperti :

1. Untuk siswa yang ada di kota 15 % menjawab ada dorongan dari orang

tua, 17 % kadang-kadang, dan 68 % tidak ada dorongan.
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2. Untuk siswa vang sekolahnya di daerah, jawaban yang diperoleh adalah
60 % mendapat dorongan orang tua, 25 % kadang-kadang dan 15%
tidak didorong oleh orang tuanya.

Berdasarkan jawaban tersebut di atas, dapat diinterpretasikan bahwa
pendidikan Agama Islam sangat memerlukan pengembangan yang cukup
signifikan, sehingga anak didik dapat mendalami Islam secara luas dan
terdorong untuk melaksanakan apa yang telah mereka terima baik dari

lingkungan keluarga, masayarakat maupun, sekolah.



BAB Il
ANALISIS TERHADAP KOMPETENSI PROFESIONALITAS

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMU NEGERI

A. Profesionalitas Gurn Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan data penelitian, latar belakang pendidikan Guru
pendidikan Agama Islam di_SMU, yang|ada di Kabupaten Tasikmalaya
berjumlah 22 (dva puluh, ‘dua) “orang. Kesemmuanya itu mereka
berpendidikan pada tingkat- Strata. Satu (S i) dari Fakultas Tarbiyah
Jurusan pendidikan Agama Islam baik yang berasal dari Perguruan Tinggi
Negeri seperti IAIN maupun dari Perguruan Tinggi Swasta yang ada di
Tasikmalaya, seperti dari Institut Agama Islam Cipasung (JAIC) dan dani
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Tasikmalaya.

Guru yang berasal dari IAIN, berjumlah 13 orang, yzitu dari IAIN
Sunan Gunung Djati Bandung 10 orang, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
3 orang, dari TAIC S orang, dan dari STAI 4 orang. Latar belakang
pendidikan guru pendidikan agama Islam di SMU yang ada di
Tasikmalaya sudah memenuhi kriteria sebagai guru Agama Islam. Mereka
berbasis kepada ilmu yang dimilikinya yattu Iimu Agama Islam yang

berwawasan keguruan, yaitu Fakultas Tarbiyah jurusan PAIL Dan sisi

46
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profesionalitas jelas sekali mereka memiliki profesionalitas tinggi, yang
dimungkinkan akan mampu menjalankan tugas sebagai guru pendidikan
agama Islam dengan baik, sesuai dengan program pengajaran.

Bila dilihat dari interaksi, pemberian rangsangan dan motivasi guru
terhadap siswa, maka profesionalitas guru terlihat di dalam proses berlajar
mengajar ketika guru di dalam kelas. Di dalam pelaksanaan interaksi
edukatif ini, diakui responden bahwa mengajar merupakan tugas secara
sadar untuk mendidik siswa menuju kepada kedewasaannya, pelaksanaan
interaksi ini oleh guru dilaksanakan melalui membaca salam, tegur sapa,
presensi siswa, sekalipun ketiga macam kegiatan ini tidak persis sama,
seperti cara membaca salam, ada yang membaca salam dimulai dari guru
sendiri ketika masuk, 'adal pula yang ditiulaidari Siswa. Di dalam cara
mempresensi, ada yang satu-per /satu\ dipresensi, ada pula cukup
menanyakan kepada pengabsen'siapa yang tidak/hadir.

Interaksi edukatif di sini tampak agar anak terbiasa melaksanakan
pengucapan salam apabila mengawali pertemuan sebagai ucapan doa tegur
sapa dan pengabsenan siswa sebagai kelanjutan yang dilaksanakan guru
berhubungan dengan siswa di  dalam suasana kelas. Hal ini
menunjukkan adanya perhatian hubungan guru dengan siswa sebagai
peserta didik. Mengenai pemberian rangsangan di dalam proses belajar,

dilaksanakan setiap kali pertemuan walaupun guru tidak secara sengaja
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bahwa apa yang dilakukan bermaksud melaksanakan rangsangan,
akibatnya pemberian rangsangan tidak dilaksanakan secara optimal.

Pemberian rangsangan yang dilaksanakan oleh guru Pendidikan
Agama Islam ini twjuan utamanya agar siswa mempunyai keinginan
memahami, menerima, dan melaksanakan ajaran agama Islam itu sendiri.
Hal ini lebih tampak dengan adanya kegiatan di luar kuriknlum, yaitn
didirikannya kegiatan remaja mesjid yang akan menambah nilai bagi siapa
yang mengikutinya.

Selanjutnya, pemberian “motivast sebagai upaya bangkitnya
semangat siswa setelah mengalami regresi pada setiap kali pertemuan.
Motivasi yang dilaksanakan baik motivasi jangka pendek maupun jangka
panjang, bahkan motivasi\ di dalam pengajaran pendidikan agama ada
semacam motivasi yang tidak | dimiliki\ mata pelajaran selainnya, yaitu
dorongan untuk keselamatan di akhirat. Dorongan yang seperti ini banyak
ditekankan pada saat pemberian materi pelajaran keimanan, dengan
membuktikan banyak diketahui di dunia ini hal-hal yang di luar rasional,
di luar kemampuan akal yang dijadikan dasar adanya beberapa yang periu
diimani, yang kebenarannya di luar kemampuan rasio, termasuk
keselamatan di akhirat kelak, yang keselamatannya hanya dengan

memegang teguh pada kebenaran agama semata.
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B. Kompetensi Guru PA] dalam Mengajar

Yang dimaksud dengan kompetensi adalah keadaan seseorang
yang menjadikan dia dapat memfungsikan dirinya dalam tugas yang
menjadi wewenangnya, yaitu wewenang untuk memberikan dan mengolah
bahan pelajaran kepada siswa sebagai anak didik. Di dalam Kamus Bahasa
Indonesia disebutkan, bahwa yang dimaksud dengan Kompetensi itu
“kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) atau
pengetahuan, sikap, dan keterampilan’ kaitannya dengan tugas yang
diberikannya, ¥’

Adapun yang termasuk _di‘dalam”wawasan kompetensi adalah : 1)
Latar belakang pendidikan, 2) Keterampilan mengajar, 3) Keterampilan
menggunakan media pendidikan, 4) Keterampilan menentukan strategi
mengajar, dan 5) Kemampuan menentukan jenis evaluasi.

Secara spesifik, hal-hal di atas adalah sebagai berikut :

1. Latar Belakang Pendidikan
Berdasarkan data penelitian, latar belakang pendidikan Guru
Pendidikan Agama Islam di SMU yang ada di Kabupaten Tasikmalaya

berjumlak 22 (dua pujuh dua) orang. Kesemwanya itu mereka

41 Kamus besar Bahasa Indonesia,( Jakarta, Dep. Pendidikan dan Kebudayaan, 1997),
hal 516
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berpendidikan pada tingkat Strata satu (S 1) dari Fakultas Tarbiyah Jurusan
pendidikan Agama Islam baik yang berasal dari Perguruan Tinggi Negeri
seperti IAIN maupun dari Perguruan Tinggi Swasta yang ada di
Tasikmalaya, seperti dari Institut Agama Islam Cipasung (IAIC) dan dari
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Tasikmalaya.

Guru yang berasal dari IAIN, berjumlah 13 orang, yaitu dari JIAIN
Sunan Gunung Djati Bandung iO orang, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakaria
3 orang, dari IAIC 5 orang, dan-dari.STAI 4 orang. Latar pendidikan guru
Pendidikan Agama Islam |di SMU, yang ada di Tasikmalaya sudah
memenuhi kriteria sebagai ‘guru Agama Islam, yakni mereka berbasis
kepada ilmu yang dimilkinya yaitu Ilmu Agama Islam yang berwawasan
keguruan, yaitu Fakuitas Tarbiyahjutusan PAI Dari sisi profesionalitas
jelas sekali mereka memiliki profesinalitas tinggi, yang dimungkinkan
akan mampu menjalankan tugas sebagai-gutu\ pendidikan agama Islam

dengan baik, sesuai dengan program pengajaran.

2. Keterampilan Mengajar

Menganalisis proses belajar seperti telah dikemukakan di atas,
bertumpu pada suatu persoalan, yaitu bagaimana guru memberi
kemungkinan kepada siswa agar terjadi proses belajar yang efektif atau
mendapat hasil sesuai dengan tujuan ini, membawa implikasi kepada

bagaimana guru melaksanakan keterampilan mengajar. Banyak pandangan
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yang mengemukakan keterampilan mengajar dan setiap pandangan
mengarah kepada persoalan pelaksanaan pengajaran yang dipraktikkan.

Di dalam proses belajar, guru memegang peranan yang amat
penting. Oleh karena itu guru memegang peranan sebagai mediator dalam
belajar, artinya guru sebagai perantara dalam usaha untﬁk memperoleh
perubahan tingkah laku siswa. Berhasil tidaknya proses belajar akan
banyak bergantung pada seberapa jauh guru telah mampu memainkan
peranan tersebut. Di sinilah /guru ;SMU, telah dapat menguasai dan
menjalankan tugasnya melalui “penguasaan keterampilan mengajar.
Keberhasilan seorang guru sebaga-i pengajar terlihat dari beberapa aspek,
satu di antaranya ialah dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Kegiatan belajarmengajar-meliputi apa yang dilakukan guru, apa
yang dilakukan siswa, bagaimana interaksi guru dengan siswa, suasana
kelas pada waktn mengajar, dan Sseterushyai—Dalam hal ini terjalin
hubungan timbal balik antara guru dengan murid. Ketika gum
menerangkan, murid mendengarkan dengan seksama, dan bila murd
bertanya, guru dapat menjelaskan sesuai dengan harapan siswa. Sekalipun
guru-guru di SMU kota merasa berat dalam menghadapi siswanya, karena
banyak persoalan yang diajukan kepada guru, pada dasamya dapal
diselesaikan dengan baik dan murid dapat memahami jawaban guru

tersebut. Kepandaian guru untuk menghadapi situasi belajar seperti itn
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disebabkan oleh seringnya diskusi di antara guru bidang studi di samping
adanya kegiatan MGMP secara rutin.

Selain hal tadi, dalam proses belajar mengajar guru selalu juga
berpedoman kepada apa yang dikatakan oleh Uzer Usman, yaitu :
Merumuskan tujuan pembelajaran khusus yang akan dicapai.
Menentukan materi pelajaran.

Menentukan metode mengajar.

Alat peraga pengajaran.
Menentukan alat evaluasi. *®

WD~

Dengan memperhatikan urutan tersebut di atas, tampak satu sama
lain saling berkaitan, sekaligls ‘merupakan satu sistem yang tidak
terpisahkan. Sementara realisasi pengajaran di kelas guru mempergunakan
standar pengajaran yang dikemukanan A.D. Rodijakkers, dalam hal ini
berkaitan dengan \bemtuk pengajaran kilasikal,Cyaitu bagaimana gum
menciptakan bagian-bagian -dalam’ proses pembelajaran, seperti halnya
menetapkan , 1) bagian pendahuluan, -2) bagian inti, dan 3) bagian
penutup. ¥

Selanjutnya, dikemukakan bagian-bagian tersebut berisi beher=na
penjelasan :

“Bagian pendahuluan berisi penjelasan tentang apa yang diharapkan

dari pelajaran yang disampaikan. Bagian inii berisi penyampaian

materi baru dan tugas latihan. Bagian penutup berisi kesimpulan

singkat seluruh pelajaran yang disajikan saat itu penjelasan materi
pada pelajaran berikutnya”. *°

8 Uger Usman, Menjadi Guru, hal. 5.
* A.D. Rodijakkers, Mengajar, hal. 37.
* Ibid



Sementara i, langkah-langkah guru di dalam melaksanamsmgas
yang dikeluarkan oleh Departemen Agama RI untuk sekolah vyang
sederajat dengan SMU, yaitu Madrasah Aliyah adalah sebagai berikut :

Memiliki kewenangan dan kemampuan mengelola kelas.
Melaksanakan strategi CBS A (cara belajar siswa aktif).
Melaksanakan CMGK (cara mengajar guru kreatif).
Memiliki kemampnan mengorganisir bahan pelajaran.
Mewujudkan suasana belajar yang efektif dan efisien.
Menghindari sistem mengajar yang verbalisme.

Suasana baik dan berirama. *'

Nk LN~

Belajar di dalam agama Islam, Ahmiad Tafsir memberikan model

dan prosedur mengajar yang dapat dilaksanakan, yaitu :

1. Langkah pertama, merumuskan tujuan pengajaran (TIK).

2. Langkah kedua, keterampilan yang harus dikuasai siswa.

3. Kemampuan yang harus’/dikudsai siswa sebelum menguasai
keterampilan yang akan|dilatihkan itu.

4. Menganalisis satuan dalam satn macam keterampilan.

5. Latihan menguasai sketerampilan;~gurucmendemonstrasikan,
guru menjelaskan cara~yang benar melakukan setiap satuan
keterampilan. *2

Dari beberapa pendapat di’ atas, paling/tidak dapat diungkapkan
beberapa ketentuan di dalam melaksanakan proses kegiatan belajar
mengajar yang secara garis besar terbagi kepada tiga kegiatan yang harus
dilaksanakan oleh pengajar, yaitu pendahuluan, bagian inti pelajaran, dan
bagian penutup. Berdasarkan pengalaman dan profesionalitas tadi
mayoritas guru dapat memahami kondisi dan tuntutan di atas, baik

tuntutan material dari aturan yang berlaku maupun tuntutan sosial dari

* Departemen Agama RI, Manajemen Madrasah Aliyah, (Jakarta, Bidang Pembinaan
Perguruan Agama Islam, 1998), hal. 85.
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siswa yang diajar. Dalam realisasinya guru merefleksikannya dalam
bentuk pemahaman seperti di bawah ini :

1. Bagian pendahuluan

Yang dimaksud dengan pendahuluan di sini ialah beberapa
penjelasan guru yang diharapkan dapat diserap oleh peserta didik
dari mata pelajaran yang disajikan Yang termasuk ke dalam pendahuluan
ini sebagaimana telah dikemukakan, yaitu :

a. Rumusan tujuan pembelajaran khusus (TPK)

Rumusan Pengajaran; Khusus, (TPK) yang disebut juga tujuan
insiruksional khusus, karena instruksi artinya pengajaran. Tujuan
instruksional khusus dibakukan dalam singkatan TIK. Tujuan pengajaran
khusus dapat diartikan! sebagai. rtumusan tujuancyang berisi kualifikasi
khusus yang diharapkan | dimiliki/ murid setelah ia selesai mengikuti
kegiatan belajar mengajar tertentu.

Contoh kalimat untuk tujunan pembelajaran khusus di dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam mengenai materi pelajaran wudu :
Siswa dapat mempraktikkan fi’liyah wudhu, atau siswa dapat

mempraktikkan wudhu atau siswa dapat berwudhu.

b. Menunjukkan pokok-pokok materi dari pelajaran yang baru

Yang dimaksud dengan menunjukkan pokok - pokok materi dari

72 Ahmad Tafsir, hal. 101.



35

pelajaran baru adalah agar semua siswa dapat membayangkan ist bahan
pelajaran yang akan diajarkan. Berkaitan dengan ini, selanjutnya
bagaimana guru mengarahkan timbulnya motivasi dalam diri peserta didik
agar mereka dapat menerima bahan pelajaran baru yang akan disampaikan.

Mengajar tidak cukup memberitahukan hal yang akan dijelaskan,
perlu dijelaskan pula apa yang harus dilakukan siswa berhubungan dengan
bahan pelajaran saatitu. Dengan demitkian, tugas guru adalah
membangkitkan motivasi anak,/sehingga ia\mau melakukan belajar baik
yang timbul dari dirinya, maupun timbul dari pengaruh luar dirinya

(motivasti intrinsik dan ekstrinsik).

c. Mengukur pengetahuan siswa hubungannya dengan materi
pelajaran yang akan dibahas

Yang dimaksudkan penulis di _sini ialah guru mencoba
kemampuan siswa, apakah pelajaran yang telah diberikan itu dapat
dimengerti atau tidak. Apabila ternyata siswa masih belum memahami,
guru mengulang untuk menjelaskan kembali hal-hal yang dianggap belum
dipahami oleh murid. Dengan cara ini pembelajaran akan dapat memenuhi
tuntutan kepada kualitas kemampuan anak didik, sehingga diharapkan

mereka mampu merealisasikannya dalam kehidupan. Kegiatan ini
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dilakukan oleh guru secara singkat di tengah atau di akhir acara tatap

muka.

2 Bagian inti pelajaran

Bagian ini dimaksudkan mengenai penyajian materi pelajaran baru
yang disampaikan kepada para siswa serta hal-hal yang berhubungan
dengan pemberian materi pelajaran itu. Bagian ini merupakan bagian
utama yang sangat penting, bagian inti tersebut meliputi:
a) Menentukan mater: pelajaran
b) Menentukan metode yang dipakai
¢) Mendorong siswa aktif
d) Cara mengatur suara, dan
e) Pengelolaan kelas:

Adapun yang dimaksudkan dengan kelima aspek di atas adalah :

a. Menentukan materi pelajaran

Menentukan materi pelajaran diatur dan disesuaikan dengan pokok
bahasna atau subpokok bahasan yang sudah tercantum di dalam Gans-
garis Besar Pengajaran atau Kurikulum. Pokok-pokok bahasan atan
subpokok bahasan tersebut disebar dan disesuaikan dengan program
tahunan atau program caturwulan, yang penyajiannya diatur setiap tatap

muka.
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Bagian ini merupakan penyajian mater: yang diberikan dan menurut
kenyataan yang ada, pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SMU
terbukti adanya model dari setiap guru. Hal ini karena ada yang
penyajiannya dimuiai dari hasil kesimpulan buku yang dibaca dari buku
paket yang dibagikan saat itu, atau ada yang siswa sendin telah membaca
di rumah masing-masing. Kemudian pada saat kegiatan belajar mengajar
tinggal membahas hasil dari bacaan siswa di rumah masing-masing,

Ditemukan pula, guru ;membaca, siswa sendiri memperhatikan
bukunya masing-masing dan guru ‘memilily hal-hal yang dianggap kata-
kata kunci pada pokok bahasan atau subpokok bahasan materi itu.
Keterampilan yang seperti ini secara bervariasi dilaksanakan di beberapa
SMU Negeri di Kabupaten/ (Tasikmalayay~ namun pada dasarnya
keterampilan mengajar sepertt im tidak/mengurangi atas pembagian pokok
bahasan atan subpokok | bahasan yang dianggap. sulit ataupun pokok
bahasan yang dianggap mudah. Sebagaimana pokok bahasan yang
membahas ayat-ayat suci Al-Qur’an dan hadis Nabi dengan pembahasan
yang tidak membahas seperti itu.

Mengenai pemisahan materi yang pokok dan tambahan dari pokok
bahasan atau subpokok bahasan dinyatakan tidak dipisahkan, Artinya,
hampir tidak ada penekanan khusus apa yang disampaikan kepada siswa,
dan hal ini tentu saja pengaruhnya kepada siswa tidak ada pemisahan mana

yang penting dan mana yang tidak begitu penting. Setelah selesai satu
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materi pelajaran, dilaksanakan pula tes atau evaluasi. Evaluasi di sini
dimaksudkan sebagai evaluasi dari satu materi subpokok bahasan setelah
diajarkan. Dari data yang ada, hal ini tidak dilaksanakan secara terus-
menerus, alasannya karena memperhatikan waktu  yang  terbatas
dan karena banyaknya materi yang perlu dibahas.

Sekalipun demikian, seringkali didapat adanya pertanyaan yang
diajukan siswa setelah selesainya materi, Inipun muncul apabila guru
menyediakan wakt untuk itu dan-dasi pertanyaan ini, guru menjelaskan
materi yang baru saja diterangkan‘itu. Dengan demikian, pengajar dapat
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Membagi bahan pengajaran menjadi beberapa pokok masalah.

2. Mengadakan evaluasi-dariimasalalryang telah dibahas tersebut.

3. Mencatat secara teratur dari pembahasan yang sedang diberikan.

4. Membedakan antara hal-hal yang pokok dengan‘hal-hai tambahan.

5. Memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
siswa.

b. Menentukan metode yang dipakai

Mengenai penggunaan metode yang dipakai, jawaban responden
tidak ada suatu kepastian dari setiap kali pertemuan. Hal ini karena untuk
menyesuaikan dengan situasi saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
sekalipun di dalam Satuan Pelajaran ‘lesson plan’ tefap sesuai dengan

ketentuan yang ada, pencantuman metode merupakan suatu keharusan.
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Oleh karena itu, ada ketidakcocokkan antara pelaksanaan dengan metode
yang dicantumkan pada ‘lesson plan’.

Namun, responden menyadari bahwa yang paling banyak dipakai
di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar adalah metode ceramah.
Pada akhir penyajian materi, karena tuntutan menghendaki, maka yang
digunakan adalah metode ianya jawab, artinya di dalam akhir penyajian
dihubungkan dengan pelaksanaan post tes.

Untuk mencocokkan metode  ini; diakui responden bahwa
pemakaian suatu metode di dalam "suatu penyanjian materi yang
dipentingkan adalah tercapainya tujuan pengajaran. Oleh karena itu, ketika
menghadapi kelas yang berbeda, metode yang dipakai, sewaktu-waktu
menghendaki sama, jdapat pula berbedacIni menunjukkan bahwa metode
yang baik bukan nama suatu metode,/melaipkan kapan metode itu dapat
digunakan. Penentuan ini bergantung Kepada guru yang menentukannya
dalam upaya tercapainya tujuan pelajaran.

Metode yang akan digunakan pada saat berlangsungnya proses
belajar mengajar, guru harus memahami bahwa metode mengajar itu
banyak jenisnya. Banyaknya metode tersebut karena penggunaan metode
dapat dipengaruhi banyak faktor, antara lain :

1. Banyaknya tujuan yang hendak dicapai.
2. Anak didik dengan berbagai tingkat kematangannya.

3. Situasi dengan berbagai bentuk keadaannya.
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4. Fasilitas dengan berbagai kuantitas dan kualitasnya.
5. Pribadi guru serta kemampuan profesinya yang berbeda-beda.

Adapun yang dimaksud dengan metode pendidikan agama adalah
segala usaha vyang sistematis dan pragmatis untuk mencapai tujuan
pendidikan agama dengan melalui berbagai aktivitas, baik di dalam
maupun di luar lingkungan sekolah. ** Oleh karena itu, dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar tidak cukup menggunakan satu metode yang
dipakai, dapat menggunakan -beberapa, metode. Dalam menggunakan
suatu metode, mungkin bagi gurtr A baik bagi guru B kurang baik.

Dengan  demikian, “kompetensi | guru akan pula terlihat di
dalam proses pembelajaran, seperti| dengan pembuatan lesson plan,
pengukuran keterarnpilan\ /siswa_) dan “pree dest. Yang berkenaan
dengan lesson plan, lesson plan tidak dibuat untuk setiap tahun, karena
secara umum lesson plan tersebut mengguniakan tahun sebelumnya selama
tidak ada perubahan kurikulum dan pengembangan lainnya serta tidak ada
pengembangan dari hasil MCGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran).
Oleh karena itu, pembuatannya tidak ada ketentuan waktu yang mengikat. -

Selanjutnya, materi tujuan pembelajaran khusus (TPK) yang
tercantum di dalam lésson plan dari setiap guru di SMU Negeri bervariasi,

hal ini karena TPK tidak tercantum di dalam buku kurikulum. Demikian

33 Zuhairimi dkk, Didakiik dan Metodik, hal. 80.
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pula ada perbedaan di dalam memilih materi pokok apa yang dijadikan
TPK itu sendiri. Hal ini menjadikan penekanan guru terhadap materi yang
dibahas menjadi sedikit berlainan.

Namun demikian, secara umum TPK yang tercantum di dalam
lesson_plan mesti dijadikan pedoman di dalam menyampaikan materi
pelajaran bahkan lebih jauh apa yang akan diharapkan melalui TPK itu,
disampaikan pula pokok-pokok materinya lebih dahulu dengan maksud
untuk mempermudah tercapainya TPK yang dimaksud.

Di samping itu, dalam upaya) keberhasilan di dalam proses
belajar mengajar, untuk mengukur pengetahuan peserta didik, preetes
sewaktu-waktu dilaksanakan, walaupun  tidak ditentukan berapa jumlah
pertanyaan yang diajukan,/$érta’ berapa’soal yang/terjawab dari pertanyaan
yang diajukan tersebut, schingga Askuran| pengetahuan siswa dapat
diketahui dengan scbenarnya. “Untuk—mengukur pengetahuan siswa,
melalui preetes ini telah dilaksanakan setiap kali pertemuan dengan
pertanyaan vang bervariasi.

Preetes ini menghabiskan waktu + lima menit, karena sisa waktu
yang empat puluh menit digunakan untuk bagian intt dan penutup.
Menutup bagian pendahuluan ini apabila hasil preetes tidak terjawab atau
tidak sempurmna, Maka guru mengulangi dengan memperhatikan waktu
yang tersedia, walaupun Di dalam hal ini hanya sewaktu-waktu

dilaksanakan.
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Oleh karena itn, di dalam kenyataannya banyak faktor yang
menyebabkan tidak selalu dapat dipergunakan metode tertentu yang paling
sesuai dengan tujuan situasi dan lain-lain. Metode mengajar yang baik
adalah yang sesuai dengan tujuan pengajaran dalam situasi dan pada waktu
berlangsungnya pengajaran. Selanjutnya, mengenai hubungan antara
metode dengan tujuan pengajaran, dalam hal ini ditentukan oleh jenis
sekolah, seperti yang diungkapkan oleh AG. Soejono yang membagi

kepada tiga jenis sekolah, yaitu ; sekolah kuno, sekolah progresif dan

sekolah “community integrated”‘ataw'sekolah pembangunan (modern).>*
Metode yang harus dilaksanakan pada tiap-tiap sekolah tersebut,
mempunyai ciri  khas ‘yang berbeda seperti dinyatakan dalam
metode mengajar untuk \sekolah tradisionaly\ vanig diutamakan adalah
metode ceramah dan metode-peragaan, Sekolah progresif, seperti metode
sekolah lama, ditambah metode tugas, problem-solving, metode sandiwara
dan metode eksperimen. Sekolah modern dilaksanakan metode gotong
royong, meliputi : metode diskusi, sosiodrama, dan survey.
Secara umum, metode yang dapat dipakai dalam kegiatan belajar
mengajar menurut Zuhairimi, adalah ;
Metode ceramah.

Metode tanya jawab.

Metode diskusi.

Metode pemberian tugas belajar/resitasi.
Metode demonstrasi dan eksperimen.
Metode bekerja kelompok.

AR B S

* AG. Sugiono, Pendahuluan Didakiik Metodik Umum, (Bandung, Bina Karya, 1980),
hal.144,
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7. Metode sosiodrama dan bermain peranan.
8. Metode karya wisata.

9. Metode dnili (latihan siap).

10. Metode sistem regu (team teaching). **

Adapun metode yang tercantum di dalam Al-Qur’an, metode ini
pula dapat dipergunakan di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar,
antara lain secara ringkas seperti dikemukakan oleh Abuddin Nata, sebagai
berikut :

. Metode teladan.

. Metode kisah-kisah.

. Metode nasihat.

. Metode pembiasaan.

. Metode hukum dan ganjaran.
. Metode ceramah gchutbah)

. Metode diskusi. ’

~ION e b WA =

Namun demikian, di sekolah terdapat banyak program dan tiap
program dapat mempunyai tujuan yang berbeda. Oleh karepa itu, untuk
mencapai tujuan yang berbeda, dapat dimilih metode mana yang paling
tepat atau paling sesuai dengan program yang sedang ditempuh siswa. Di
samping kecakapan guru untuk dapat menentukan metode mana yang
sekiranya dapat dipakai di dalam pelaksanaan belajar mengajar.

Oleh karena itu, pemilihan metode sangatlah penting dan pemilihan
ini dapat berdasarkan :

1. Sifat dari pelajaran.

2 Alat-alat yang tersedia.
3 Besar kecilnya kelas.

55 zuhairimi, Didaktik Metodik, hal 82
% Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam I, (Jakarta, Wacana Ilmu, 1977), hal. 95.



4 Tempat dan lingkungan

5 Kesanggupan guru.

6 Banyak sedikitnya bahan,’’

Sebenarnya, banyak sekali yang berhubungan dengan metode
mengajar ini. Guru harus mengetahui hal-hal yang paling penting dalam
realisasi pengajaran. Diantara yang terpenting itu ialah pengetahuan
tentang cara menyusun urutan (langkah) kegiatan belajar mengajar
dalam rangka mencapai fujuan pengajaran, dalam arti bukan pada

penetapan membagi bahan pehgajaran menjadi beberapa pokok masalah.

¢. Mendorong siswa belajar akiif

Di dalam proses belajar’ ‘mengajar diharapkan adanya dua
kegiatan secara aktif pada guru ataupun siswa, namun seringkali hanya
guru yang aktif. Oleh karena ifii; cara belajar siswa aktif pada hakikatnya
merupakan suatu konsep dalam mengembangkan keaktifan dalam proses
belajar baik dilakukan guru maupun siswa. Bahkan apabila diterapkan

teori kurikulum yang berpusat pada anak (child centered cuiriculum) akan

memperkecil peran guru di dalam mengajar walaupun tidak meniadakan
sama sekali, dan modifikasi teori kurikulum semacam ini dapat melahirkan
konsep cara belajar siswa aktif (CBSA).

Dengan CBSA guru lebih dituntut untuk sejauh mana mampu

mengarahkan siswa sebagai peserta didik dalam mengembangkan

7 Roestiyah, Didaktik, hal. 15.



kreativitas melalui kemampuan yang dimilikinya, wwgEEUPReldaf
mengajar tidak hanya berpusat pada guru secara keseluruhan, siswa
dijadikan sentral yang memiliki kemampuan belajar. CBSA ini dapat
diupayakan guru melalui pemberian rangsangan baik dari materi saat it
maupun dari pengembangan materi yang sedang dipelajari. Guru berfungsi
sebagai pengarah dan membimbing,.

Di SMU Negeri, pelaksanaan ini melalui pemberian materi kepada
siswa untuk didiskusikan, dilaksanakan pula melalui beberapa pertanyaan
yang disampaikan kepada siswa “atau’ siswa sendiri disuruh bertanya,
sekalipun jarang sekali dan|-hanya| dilaksanakan oleh SMU Negeri
Cibeureum Tasikmalaya. Pelaksanaan ~CBSA ini dimulai dengan
pemberian tugas Kepada.siswa, pada pertemuan berikutnya siswa diminta
untuk menerangkan hasil karyanya iti,\pelaksanaan seperti ini terutama
pada caturwulan tiga, yaitu caturwulan kenaikan. Hal ini dimaksudkan
agar siswa lebih terangsang untuk lebih semangat di dalam
mengerjakannya.

Di dalam teori Gestalt, dinyatakan bahwa belajar tidak hanya
semata-mata sebagai suatu upaya dalam merespons suatu stimulus, lebih
dari itu, belajar dilakukan melalui berbagai kegiatn seperti mengalami,
mengerjakan, memahami belajar melalui proses (learning by process).

Jadi, hasil belajar dapat diperoleh bila siswa aktif, Dengan dentikian, dapat
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dikatakan bahwa berhasil tidaknya belajar mengajar bergantung pada
sejauh mana aktif tidaknya proses kegiatan belajar mengajar, dan siswa
harus mengusahakan seluruh kemampuan yang dimiliki.

Guru sebagai pihak yang terlibat untuk mempunyai peran
dalam mengaktifkan siswanya, paling tidak ada beberapa hal yang patut
dikemukakan guru harus :

1. Memberi rangsangan agar siswa mau melakukan kegiatan belajar.
2. Guru sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar dan bukan yang
mendominasi kegiatan di dalam'kelas,
3. Guru mampu menggunakan 'metode secara bervariasi serta
menggunakan media pengajaran.
4. Guru memberi dorongan ¢ garsiswa melakukan seluruh kegiatan dalam
upayz tercapainya tujuan,

Aktif tidaknya siswa_banyak ‘bergantung-kepada guru bagaimana
merespons siswa agar siswa untuk aktif dalam belajar. Keterlibatan
intelektual, emosional siswa dalam kegiatan belajar mengajar dan
pencapaian pengetahuan, perlu diwujudkan, termasuk di dalamnya
perbuatan serta pengalaman langsung terhadap umpan balik di dalam
pembentukan keterampilan,

T. Raka Joni sebagaimana dikutip oleh Uzer Usman mengatakan,
keaktifan di dalam CBSA menunjuk kepada keaktifan mental,
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meskipun untuk mencapai maksud int dalam banyak hal disyaratkan
keterlibatan langsung dalam berbagai keaktifan fisik. *®

Selanmutnya, karena di dalam CBSA indikator utama adalah siswa
aktif belajar, maka apabila di dalam proses belajar ada mater1 yang kurang
dipahami siswa, diharapkan siswa meminta kepada guru untuk mengulangi
materi yang kurang dipahami itu, sebelum maiteri berikutnya diajarkan.
Sebaliknya, guru harus m’emi:erhatikan siswa sejauh mana siswa mengerti
yang disampaikannya, karena guru yang baik ialah guru yang mampu
mengajar murid belajar, guriivadalah pemimpin belajar, yang menciptakan
siswa berkembang bakat dan kemampuannya.

Dengan demikian, cara-belajar  siswa aktif yang diharapkan
paling tidak sistem yang menekankan keaktifan siswa untuk memperoleh
hasil belajar yang baik. Anak didik tidak lagi dipandang sebagai objek
dengan ketidakberdayaannya yang hanya menerima apa saja yang
disampatkan guru, mereka dipandang sebagai subjek didik, yang
mempunyai hak dan kewajiban sebagai siswa dan bagian dari lembaga
pendidikan, mereka dapat mengajukan yang rasional kepada gurunya.

d. Mengatur suara yang baik dan berirama

Mengenai pengaturan suara, termasuk hal yang penting di dalam
menyampaikan Pendidikan Agama Islam, bukan hanya mengatur tinggi

rendahnya suara, cepat lambatnya, melainkan juga sangat penting dalam

% Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru. Hal 23
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menyampaikan alunan ayat suci Al-Qur’an dengan makhorijul huruf dan
tajwidnya. Suara bagi pelajaran Pendidikan Agama Islam karena ada
materi yang mencantumkan ayat suci Al-Qur’an, akan lebih baik apabila
membacakm ayat suci Al-Qur’an itu dengan alunan suara yang indah dan
menarik.

Guru Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri Kabupaten
Tasikmalaya menyadari atas pengaturan suara ini. Sejauh mana
pendalaman mengenai ilmu-ilmu di dalam pengaturan suara yang
berkenaan dengan ayat Al-Qur’an,“tidak diperdalam di dalam kurikulum
yang tersedia. Di samping itu, disadari pula bahwa terlalu banyak
membahas tentang materi pengatiran suara di dalam Al-Qur’an akan
menyita waktu yang dapat\menghabiskan -subpokok materi lain. Oleh
karena itu, pengaturan suara ini, diatur\pula’ dengan program materi dan
waktu yang tersedia.

Suara guru tampak seperti halnya yang sederhana di dalam proses
mengajar, padahal suara merupakan modal dasar di samping yang lain,
karena melaluni suara seorang guru berkomunikasi dengan siswanya. Guru
memperhattkan suara ini, sedangkan suara yang harus diperhatikan itu
ialah dari segi pengucapan atau “pronunciation”, irama suara termasuk di
dalamnya tentang tinggi rendahnya suara dalam bagian kata dan kalimat
mana yang harus ditinggikan, serta cepat lambatnya bagian tertentu yang

diucapkan.
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Pernyataan ini dapat dibenarkan, karena suara yang terlalu keras
dapat mengakibatkan mengajar cepat lelah, akibatnya pertemuan
berikutnya gairah mengajar dapat berkurang. Demikian pula suara yang
lemah dapat berakibat siswa kurang mendengar materi yang disampaikan.
Selanjutannya, terlalu cepat dalam pengucapan, dapat berakibat siswa
kurang dapat mengikuti materi yang sedang disampaikan daﬁ terlalu
lambat dapat berakibat materi pelajaran tidak disampaikan sesuai deng;ln
program yang sudah ditetapkan.

Oleh karena itu, pengaturan suara yang merupakan tanggung jawdb
guru, diperlukan di dalam taraf kewajaran dan tidak perlu dibuat-buat,
tinggi rendahnya suara dalam ruangan tertentu guru sendiri dapat
memperhitungkan, apakah memerlukan pengeras suara umpamanya
ataupun tidak. Yang penting dari suara guru di dalam proses belajar
mengajar ini sudah semestinya harus diatur, agar menarik dan tidak
membosankan siswa.

e. Pengelolaan kelas

Pengelolaan kelas merupakan suat: kegiatan guru yang sangat
menunjang keberhasilan di dalam proses belajar mengajar. Pengelolaan
kelas merupakan jenis kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal untuk

membelajarkan subjek didik. Pengelolaan kelas sebagai entemisme dari



cara-cara menciptakan ketertiban. > Ivon K. Davies membciDensadi¥
bahwa apabila seorang guru dengan sengaja menciptakan suatu hngkungan
belajar di dalam kelasnya dengan maksud untuk mewujudkan tujuan yang
sudah dirumuskan sebelumnya, maka ia sebagai guru manajer
(pengelola).?

Cara pelaksanaan pengelolaan kelas di SMU Negeri Kabupaten
Tasikmalaya dilaksanakan dengan variasi mengajar yang berbeda dan
berganti-ganti, artmya cara pendekatan pada siswa di dalam proses
kegiatan belajar mengajar tidak menggunakan suatu pendekatan semata-
mata. Suatu waktu menggunakan pendekatan otoriter atau permisif atau c.li
antara dua pendekatan tersebut.| Namun/secara umum antara kedua
pendekatan ini yang dilaksanakan- sekalipunrtidakcdisadari bahwa guru
yang bersangkutan sedang melaksanakan, suatu pendekatan atau antara
satu pendekatan dengan pendekatan lainfiya.

Memperhatikan hal di atas, tampak bahwa pengelolaan kelas
merupakan kegiatan gura sebagai manajer yang berusaha menciptakan
kondisi belajar yang baik, tenang dan menyenangkan. Oleh karena itu,
guru diharapkan dapat bertindak mengembalikan ke situasi yang optimal
apabila terjadi gangguan di dalam proses belajar mengajar. Bagaimana

guru sebagai pengelola tidak kehilangan muka di hadapan para siswa,

5% W. James Prophan dan Evi (Bakker, Terjemahan Amir Hadi, Teknik Mengajar secara
Ristematika, (Jakarta, Rineka Cipta, 1992). hal. 101,
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mereka harus tetap mendapat perhatian penuh para siswanya di muka
kelas,

Amir Achsin membagi pengelolaan kelas ini kepada lima
pendekatan dan beranggapan dari kelima pendekatan ini, menunjukkan
adanya perbedaan pendekatan yang disebabkan cleh dasar pandangan
filosofis yang mendasari setiap definisi itu. Pendekatan tersebut di
antaranya adalah :

Pertama, pendekatan otoriter. ~ Yang dimaksudkan dengan
pendekatan otoriter sebagai upaya pengelolaan kelas sebagai seperangkat
kegtatan guru untuk menegakkan dan memelihara peraturan-peraturan
melalui disiplin yang ketat di dalamkelas, ® Pendekatan guru seperti ini
menetapkan bahwa siswa, diharuskan umuk niengikuti dan memenuhi
peraturan-peraturan kelas yang telah’ditetapkan baik oleh sekolah maupun
di kelas itu sendiri.

Dari peraturan yang telah ditetapkan ini, guru berlaku otoriter di
dalam mengelola kelasnya, sehingga apa yang dikatakan atau yang
diajarkan guru adalah mutlak benar dan harus dipatuhi sepenuhnya. Akibat
dari pendekatan ini, siswa dipandang sebagai barang yang tidak memiliki

kehendak dan pendapat, seolah-olah barang mati yang tidak berdaya.

 tvor K. Davies, Pengelolaan, hal. 34
1 Amnir Achsin, Pengelolaan, hal. 9.
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Pclaksanaan pendekatan otoriter dan pendekatan permisif tidak
mutlak dilaksanakan. Kedna pendekatan int seperti melaksanakan teguran
khusus kepada beberapa siswa, juga siswa diberi kebebasan di dalam
ulangan yang sifatnya sistem buka buku (open book system), mereka
dibiarkan bekerja sama dengan temannya secara bebas tanpa teguran
sedikit pun dari goru.

Pendekatan ini dikategorikan sebagi: pertama, pendekatan permisif
ini mendefinisikan pengelolaan kelas sebagai seperangkat kegiatan guru
untuk membantu siswa unfuk® memaksimalkan kebebasan mereka.
Pendekatan ini dianggap sebagai pembuat keputusan karena diberi
kebebasan penuh oleh gurunya umtuk melakukan apa saja yang mereka
sukai dan apa yang mereka inginkan. cDenganckata lain siswa di dalam
proses belajar dapat dengan-sepenulinya mengembangkan setiap potensi
yang ada pada dirinya.

Selanjutnya, dengan pendekatan permisif ini, dapat menghasilkan
siswa yang serba tidak mematuhi aturan, baik di rumah sendiri maupun di
lingkungan sekolah dan masyarakat, akibatnya bimbingan guru sulit
dilaksanakan. Apabila diperhatikan dari kedua pendekatan ini,
menunjukkan adanya kebalikan pendekatan antara pendekatan otoriter dan
permisif, karena pendekatan otoriter menekankan kedisiplinan dan

kepatuhan yang ketat tanpa memberikan peluang kepada siswa untuk
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mendapatkan  kebebasan, sementara pendekatan permisif justru
memberikan kebebasan kepada siswa tanpa batas.

Ketiga, sementara itu, cara pendekatan perbaikan tingkah laku di
sekolah tingkat SLTA diakui mendapat kesulitan. Kesulitan tersebut,
karena kurang diperhatikan, di samping karena memang usia setingkat
SLTA tersebut, yang bisa dilaksanakan gurn adalah pemberian contoh
tingkah laku guru itu sendiri atau pemberian pujian kepada siswa yang
melakukan kebaikan-kebaikan.

Pendekatan perbaikan tingkah laku-ini mendefinisikan pengelolaan
kelas sebagai suatu perangkat-kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
mendorong tingkah laku siswa yang tepat atau baik dan mengurangi atau
mengeliminasi tingkahrlaku siswarvang kurapg sesuai. Pendekatan ini
menetapkan peranan guru —sebagai /\pembantu pertumbuhan dan
perkembangan tingkah! laku_siswa yang-dikehendaki, dalam hal ini guru
berperan untuk membantu siswa mempelajari tingkah laku yang cocok
untuk diarahkan dan diberi penguatan. Demikian pula, dapat dikatakan
guru sebagai pengelola kelas, sewaktu-waktu dapat menggunakan
hukuman untuk menghilangkan dan mengurangi tingkah laku siswa yang
tidak sesuai.

Keempat, pendekatan penciptaan iklim sosio emosional yang
dilaksanakan guru SMU adalah menciptakan suasana sekolah yang tenang

dan nyaman dalam belajar mengajar. Pelaksanaan ini diupayakan guru
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memulai tegur sapa di antara siswa dan guru dengan guru, dan menyebar
salam dan pendekatan dalam praktik ibadah. Oleh karena itu penciptaan

iklim sosio emosional yang positif (socio emotional approach) ini, dapat

mendefinisikan pengelolaan kelas sebagai seperangkat kegiatan melalui
kegiatan guru dalam mengembangkan hubungan-hubungan antara pribadi
yang baik dan mengembangkan suasana yang menunjang terciptanya sosio
emosional yang positif.

Pendekatan ini menunjukkan bahwa belajar dapat dilaksanakan
dengan baik apabila berlangsung di’, dalam suasana yang baik dan
menunjang, yang ditimbulkan oleh hubungan antar siswa dan gurunya.
Guru sebagai pengelola 'menurut | pendekatan ini berkewajiban
mengembangkan iklimjyang dapat membangun rasa‘kemasyarakatan yang
positif. Dengan kata lain iklim.atan suasana kelas mempengaruhi proses
belajar siswa, dan tingkah laku ‘guru .sangat, berpengaruh terhadap
perkembangan tingkah laku para siswanya.

Kelima, pendekatan sistem proses kelompok yang dilaksanakan
guru Pendidikan Agama Islam, tampak apabila diminta untuk menjadi wali
kelas. Selanjutnya dapat dilaksanakan dalam diskusi kelompok yang
membahas materi pendekatan proses kelompok. Pendekatan ini
mendefinisikan pengelolaan kelas sebagai seperangkat kegiatan yang
digunakan oleh guru untuk memantapkan dan memelihara suatu organiast

kelas yang efektif.
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Definist ini memandang bahwa pengajaran terjadi dalam suatu
konteks kelompok, yaitu tingkah laku kelompok kelas ditetapkan sebagat
sesuatu yang mempunyai pengaruh besar terhadap jalannya kegiatan
belajar mengajar. Di sini peran guru sebagai pembantu untuk terciptanya
sistem kelas yang efektif, dan kelompok yang efekiif adalah kelompok
yang melaksanakan pengawasan terhadap anggota-anggotanya.

W. James Paphan dan Evi L. Baker menyatakan bahwa pada
umumnya istilah “disiplin® mengandung arti hukuman kita mendisiplinkan
si pembuat gaduh. Pembicaraan ini bukan hanya berisi uraian tentang
hukuman bagi mercka yang kita anggap gagal, melainkan juga mengenai
pencegahan timbulnya ketidaktertiban dan karena itu tepat jika disebut
pengelolaan kelas) %

Ada beberapa hal .yang harus/diperhatikan dalam rangka

menegakkan disiplin tersebut di-atas, antara@ lain'sebagai berikut :

1. Kebenaran Umum

Kebenaran umum di sini diambil dari pengertian bahwa
kedisiplinan yang paling rumit akan timbul apabila guru tidak yakin akan
kedudukannya. Kesulitan itu dapat disebabkan oleh kurangnya perhatian
guru terhadap siswa dan kurangnya pengetahuan gum terhadap siswa.

Dengan definisi ini, guru harus berusaha mengenal siswa-siswanya serta

52 4. James Paphan dan Evi L. Beker, Trj. Amir Hadi, Tekeik, hal 101
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masalah-masalah yang ada pada mereka dan harus mengambil keputusan
yang rasional. Kesadaran ini menunjukkan akan kedudukan guru sebagai

orang tua siswa di sekolah.

2. Menerapkan Suatu Sistem

Dalam hal ini, dimaksudkan bahwa pendekatan terbaik di dalam
mengelola kelas adalah pembuatan keputusana yang direncanakan bukan
keputusan spontan yang diambil keadan darurat. Berkenaan dengan
pengelolaan kelas ini, menunjukkan bahwa guru dalam menerapkan
kedisiplinan kepada siswa dihiaruskan“tidak membuat suatu keputusan
yang sebelumnya tidak dipikirkan terlebih’dahulu, artinya keputusan yang
spontan atau bahkan karena emosi. Oleh karena itu, guru harus
merencanakan dan menerapkan sistem apa yang harus dilaksanakan jika

terjadi pelanggaran yang dilakukan siswa.

3. Memberikan ganjaran yang berarti dan menjelaskan peraturan

Dalam hal ini, dimaksudkan agar guru mampu memilih pemberian
apa yang diberikan kepada siswa apabila melakukkan suatu perbuatan
yang baik ataupun jelek, sebagaimana diharapkan pula guru mempunyai
kemampuan dalam menjelaskan peraturan sekolah agara siswa mengerti
dan memahami apa yang sebenamnya harus dilakukan.

4. Mendekati dan memberikan isyarat
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Pengelolaan dalam hal ini adalah upaya guru jika\téradeEss1deh
kecil dalam kelas. Oleh karena itu, guru diharapkan mempunyai
kemampuan di dalam memisahkan mana insiden yang termasuk besar,
mana insiden yang termasuk kecil, kesalahan di dalam tindakan bisa
terjadi berakibat fatal. W. James dan Evi L. Baker memandang bahwa
profesionalitas seorang guru atau tidaknya termasuk di dalamnya
mempunyai kemampuan dalam memisahkan antara insiden kecil dan
besar di dalam kelas. ®

Selanjutnya, Ivon K. Davies mengidentifikasikan empat fungsi
umum yang merupakan fungsi umum yang merupakan ciri pekerjaan
seorang guru sebagai manajer (pengelola), yaitu : 1) Merencanakan, 2)
mengorganisikan, 3) Memimpin, 4) Mengawasi. % Dari keempat fungsi
umum ini, guru dituntut untuk mampu melaksanakan dan mengelola kelas

sewakfu melaksanakan tugasnya.

3. Keterampilan Menggunakan Media Pendidikan

Media pendidikan merupakan hal yang sangat mendasar, sebab

media merupakan tempat kketika program pembelajaran disampaikan
kepada sasarannya yaitu siswa. Media di sekolah di antaranya adalah kelas

atau tempat lain yang dianggap representatif, seperti laboratorium,

%3 Ibid, hal 102
“ Ibid, hal 105
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laboratorium bahasa, serta mesjid atau sarana ibadah bagi pendidikan
Agama Islam. Belajar Agama Islam tidak hanya terpusat di kelas dapat
dilaksanakan di lnar kelas, terutama ketika siswa melakukan praktik,
sebagai laboratorium agama adalah mushala, mesjid, madrasah, atau
tempat lain seperti tempat wudu.

Alat peraga sering disebut audio visual, dari pengertian alat yang
dapat diserap oleh mata dan telinga. Alat peraga berguna agar pelajaran
yang disampaikan guru mudah dipahami oleh siswa. Oleh karena 1tu, alat
peraga memegang peranan pentiflg sebagai alat bantu untuk menciptakan
proses belajar mengajar yang efektif. "Setiap proses belajar dengan
memakai alat peraga, tidak  bisa dilepaskan dari unsur lainnya yang
berfungsi sebagai caraluntuk sampaikepada-mjuan pendidikan.

Penggunaan alat peraga bagi siswa| setingkat SLTA bisa saja
diadakan terutama untuk mata.pelajaran-Figih-Namun, hasil penelitian
membuktikan bahwa alat peraga tidak diadakan dan guru agama sendiri
tidak mengajukan kepada Kepala Sekolah, sekalipun diakui bahwa
penyajian materi pendidikan agama dapat dilaksanakan tanpa
menggunakan alat peraga. Oleh karena itu, dalam “lesson plan” tidak
dicantumkan alat peraga ini.

Suatu hal yang sudah terbiasa dilaksanakan di SMU Negeri
Kabupaten Tasikmalaya adalah sewaktn-waktu dilaksanakan prakiik

pemotongan hewan qurban. Pada saat pemotongan, siswa banyak yang
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terlibat sebagai panitia, sehingga secara langsung ataupun tidak langsung
siswa mengetahui bagaimana cara pemotongan, cara pembagian, ukuran
pembagian dan seterusnya, cara-cara ini dapat dijadikan alat peraga.

Lebih jauh dari itu, penggunaan alat peraga di dalam prakik
pelajaran Pendidikan Agama Islam ini erat kaitannya dengan CBSA adalah
di dalam pelaksanaan memperingati Hari Raya Besar Islam. Siswa banyak
terlibat di dalamnya, mereka secara langsung belajar aktif, juga mereka
berlomba dalam kemampuan beberapa kegiatan yang mengawali hari
peringatan tersebut, seperti perlombaan praktik salat dan lainnya.

Bila dilihat dari fuingsinya [alat peraga memiliki enam fungsi di
dalam proses belajar mengajar, yaitu):

1. Sebagai alat banturuntuk mewujudkan -situasi belajar mengajar yang
efektif.

2. Penggunaan alat peraga merupakan bagian-yang integral, yang harus
dikembangkan oleh guru.

3. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran integral dengan tujuan dan
isi pelajaran.

4. Alat peraga bukan sebagai alat hiburan.

5. Alat peraga diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar

dan membantu siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan

guru.
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Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk
mempertinggi mutu belajar mengajar.

Dengan demikian, alat peraga dalam proses belajar mengajar dapat

dikatakan sebagai jembatan uraian lisan yang diberikan pengajar dengan

harapan akan memperjelas materi yang diberikan. Di samping itu, alat

peraga memiliki nilai tersendiri di dalam proses belajar mengajar, seperti :

1.

2.

Mengurangi terjadinya verbalisme.
Memperbesar minat dan perhatian siswa untuk belajar.
Menambah mantapnya hasil belajar,
Dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri pada setiap siswa.
Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan.
Membantu tambahan\ pemikiran Cdan perkémbangan kemampuan
berbahasa.
Membantu perkembangan dan efisiensi.
Pengalaman belajar yang lebih sempuma.
Lebih lanjut William Bruton memberikan petunjuk dalam memilih alat
peraga yang akan digunakan, hendaknya memperhatikan hal-hal
berikut :

1. Alat yang dipillh harus sesuai dengan kematangan dan

pengalaman siswa serta perbedaan individual dalam kelompok.

2. Alat yang dipilih harus tepat, memadai dan mudah digunakan.

3. Harus direncanakan dengan teliti dan diperiksa lebih dahutu.

4. Penggunaan alat peraga disertai kelanjutannya seperti dengan

diskusi analisis dan evaluasi,
5. Sesuai dengan batas kemampuan biaya.%

%5 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru, hal 32
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Oleh karena itu, untuk tercapainya hal tersebut, penggunaan alat
peraga agar berhasil guna dengan pemanfaatannya sesuai dengan harapan,
pengajar perlu menentukan jenis alat peraga apa yang akan dipakai,
menyesuaikan alat peraga dengan kematangan siswa, penyajian yang tepat
sasaran, serta memperlihatkan alat peraga pada waktu, tempat dan situasi
yang tepat. Memang perlu diakui, bahwa salah satu faktor penyebab
kesulitan belajar karena kurangnya perlengkapan alat peraga sebagai
faktor dari luar. Dengan demikKian, proses kegiatan belajar mengajar bukan
hanya harus memperhatikan; cara mengajar, sikap guru, kurikulum,
melainkan juga perlengkapan belajar ataualat peraga.

Demikian pentingnya . alat peraga bagi siswa, schingga J..J.
Rousseou mengatakan, | seperti=dikutip |olehTeam Didaktik Metodik
Kurikulum IKIP, Surabaya, buku-buku adalah alat siksa bagi anak-anak,
membaca adalah penyakit bagi.anak-anak. Dunialah merupakan bukunya,

fakta-fakta menjadi gurunya. %

4. Keterampilan Menentukan Strategi Mengajar

Setiap upaya untuk mencapai tujuan dengan keberhasilan yang
memuaskan, diperlukan adanya strategi yang menunjang disertai
pelaksanaan yang memadai. Upaya ini dalam sistem proses belajar

mengajar disebut strategi mengajar. Teknik mengajar pada dasarnya



adalah tindakan nyata dari guru atau praktik gum vHeHEaRKaN
pengajaran melalui cara tertentu yang dinilai lebih etektit dan tebirehsien.
Dengan perkataan lain, strategi mengajar adalah politik atau taktik yang
digunakan guru dalam melaksanakan praktek mengajar di kelas.

Dinyatakan pula, bahwa strategi adalah suatu rencana tentang cara-
cara pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi (pengajaran). Dengan definisi
tersebut, strategi mengajar mengkaji beberapa alternatif kegiatan belajar
yang dilaksanakan. Dengan stratégi belajar diperlukan pengkajian dalam
sistem pengajaran dalam usaha pencapaian‘tujuan.

Strategi mengajar mencakup jawaban atas pertanyaan 1) Siapa yang
melakukan apa dan menggunakan-alab apa dalam'proses belajar mengajar ?
2) Bagaimana melaksanakasi-tugas /belajar, mengajar? 3) Kapan dan di
mana kegiatan belajar mengajar.dilaksanakan?

Menurut Nana Sudjana, ada tiga hal pokok yang harus diperhatikan
guru di dalam melaksanakan strategi mengajar, yaitu: tahapan mengajar,
penggunaan model mengajar, dan penggunaan prinsip mengajar.
Selanjutnya, dinyatakan bahwa tahapan mengajar dalam strategi mengajar
meliputi tahap pemula (prainstruksional), tahap pengajaran (instruksional)

dan tahap penilaian dan tindak lanjut,”’

7 Tbid, hal 151-152
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Adapun pendekatan mengajar sebagaimana dikemukakan oleh
Anderson yang dikutip oleh Nana Sudjana ada dua pendekatan,
yaitu “yang berorientasi kepada guru atau disebut “teacher
centered “ dan pendekatan yang berorientasi kepada siswa atau
“disebut student” centered atau disebut pula tipe otokratis dan tipe
demokratis. ® Sementara yang dimaksud dengan prinsip mengajar,
yaitu “usaha guru dalam menciptakan dan mengkondisikan situasi
belajar mengajar agar siswa melakukan kegiatan belajar yang
optimal, yang hal ini dilaksanakan oleh guru pada saat
berlangsungnya proses belajar mengajar.%

Tahapan-tahapan ini menunjukkan adanya model atau pendekatan
mengajar baik yang berorientasi kepada\ guru maupun yang berorientasi
kepada siswa. Namun, sekalipun  ada yang berorientasi kepada siswa,
penggunaan model ini tetap sangat bergantung kepada guru itu sendiri,
gurulah yang dapat menentukan -dan mengarahkannya, sekalipun guru
mempunyai peranjyang menentukandalamprosesbelajar.

Menmurut Hasibuan, klasifikasi strategi belajar sangat perlu diketahui
oleh guru, karena klasifikasi.ini meliputi: pengaturan guru dan siswa,
struktur peristiwa belajar mengajar, Peranan guru dan murid di dalam
mengolah pesan, pengolahan pesan, tujuan belaiar, dan pengklasifikasian
komperhensif.

Klasifikasi itu menunjukkan adanya tugas guru sebagai pengatur
lingkungan serta pembimbing aktivitas anak, artinya guru bukan yang

memonopoli aktivitas di dalam kelas, melainkan harus memahami apa

% Ibid, hal. 151-153.
* Ibisd, hal 160
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yang dapat diberikan kepada siswa dan apa pula yang dapat mereka
kerjakan. Siswa bukan hanya sebagai pendengar setia, melainkan aktivitas
apa yang dapat mereka kerjakan, semuanya ini dapat dilaksanakan dan
berjalan apabila strategi guru dalam kelas mampu melaksanakannya.
Untuk pelaksanaan ini, diharapkan guru agar tidak keliru membuat
strategi, karena diakui kesalahan ini dapat terjadi seperti yang
dikemukakan oleh Amir Achsin, mengutip pemyataan Johnson dan Bany,
yang memandang adanya beberapa‘strategi mengajar yang salah, yang
masih sering digunakan sebagian guru, yaitu: a) praktek yang bersifat
hukuman atau ancaman (punitive and threatening), b) cara mengalihkan
dan tidak memperdulikan (divertive and ignoring) anak yang berbuat
salah, c) cara menguasai atau’ mendonminasi dan\menekan (dominative and

. . 71
pressing practices).

6. Kemampuan menentukan jenis Evaluasi

Evaluasi berarti penilaian, penaksiran. Ametambun mengartikan
nya dengan memberikan nilai terhadap sesuatu. dalam hal ini menentukan
apakah sesuatu itu mempunyai atau tidak mempunyai nilai.”* Selanjutnya,
dinyatakan tentang peranan evaluasi bukan hanya memainkan peranan

penting, melainkan mengandung pula makna besar bagi perbaikan dan

7 17, Hasibuan dkk, Proses, hal 4-5

71 Amnir Ahsin, Pengelolaan, hal 39

72 NA. Ametambun, Evaluasi Belajar Mengojor Kriteria-kriteria dan Teloiik--teknik,
(Bandung, IKIP Bandung, 1977), hal. 1.
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peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran. Bahkan merupakan
barometer untuk mengukur bagaimana keadaan suatu situasi pendidikan
atau pengajaran di suatu kelas atau seckolah, apakah baik atau buruk,
memuaskan atau tidak, mengalami kemajuan atau kemunduran.”

Penilaian di sekolah sering dimaksudkan sebagat penilaian terhadap
kemampoan murid dalam menguasai bahan pengajaran yang telah
diberikan oleh guru. Dengan demikian, penilaian sangat penting
dilaksanakan di sekolah. Di samping itu, evaluasi dapat menentukan
bagaimana keadaan situasi pendidikan pada umumnya, termasuk situasi
belajar dan mengajar, karena dengan evaluasi sendiri, langkah-langkah
perbaikan mutu pendidikan®dapat ditingkatkan lebih lanjut, maka guru
sendiri dapat menilai keberhasilanfmengajamya\sebagian dari keberhasilan
di dalam evaluasi.

Menurut Ahmad Tafsir, Kegtinaan. pretest vang paling utama ialah
untuk mengetahui kesiapan siswa mengikuti pelajaran, sementara
kegunaan noctest untuk menentukan prestasi siswa untuk dijadikan umpan
balik dalam menentukan ketepatan entering behaviour ataupun dalam
menentukan prosedur belajar mengajar. * Dari evaluasi ini, selanjutnya
yang diharapkan memiliki makna bagi guru salah satunya bagi perbaikan

situasi belajar mengajar.

7 fbid, hal 2
7 Ahmad Tafsir, Metodik Khmisus, hal. 78.
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Ametambun mengungkapkan makna evaluasi sebagai berikut : 1)
Dapat memungkinkan perbaikan atau peningkatan diri pribadi guru
maupun profesinya sebagai guru. 2) Dapat memungkinkan
diperbaiki dan/atau ditingkatkannya faktor-faktor lain yang
bertautan dengan perbuatan mengajar guru, seperti : a. Murid-murid
yang belajar. b. Bahan-bahan pelajaran yang disajikan. c. Metode-
metode dan media (alat-alat) pengajaran yang dipergunakan. d.
Suasana atau iklim yang dihayati dalam proses belajar mengajar itu.
> Sementara itu, fungsi evaluasi menurut Moh. Rivai terdapat tiga
fungsi, yaitu : Evaluasi sebagai pengukur kemajuan, Evaluasi
sebagai alat perencanaan, dan Evaluasi sebagai alat perencanaan. 7
Ini menunjukkan bahwa dengan evaluasi, guru dapat meningkatkan
dan memperhatikan kembali apa yang/pemah dilaksanakannya selama
melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, evaluasi
itu sangat bermanfaat bagi guruitu sendiri,'karena guru dapat mawas diri
bagi perbaikan dirinya sendiri di-dalam/profesinya sebagai guru, sehingga
guru dapat mengorganisash diri Sendiri-nienjadi seorang guru yang betul-
betul sebagai pengajar yang bertanggung/ jawab untuk para siswanya di
masa yang akan datang. Data-yang’diperolch-dari hasil evaluasi ini dapat
meningkatkan kualitas guru dalam proses berpikir yang sistematis dan
reflektif.
Kegiatan akhir dari proses pembelajaran adalah menutup kegiatan
belajar oleh guru. Hal ini dimaksudkan untuk mengakhiri pelajaran dengan

tujuan uniuk memberi gambaran menyeluruh tentang apa yang telah

3 NA. Ametambun, Evaluasi, Hal 3
% M. Moh. Rivai, MA., Administrast dan Supervisi Pendidtkan, (Bandung, Jemmars,

1984), hal. 93-94.
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dipelajari oleh siswa. Demikian pula untuk mengetahui tingkat pencapaian
siswa dan tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugasnya.
Bagian ini meliputi kesimpulan dan pemberitahuan hubungan antara
materi yang dibahas dengan materi berikutnya.

Adapun yang dimaksudkan dengan kesimpulan, dalam hal imi
adalah kesimpulan dari materi yang telah disampaikan guru, secara garis
besar ataupun kata-kata inti, sertra pokok-pokok materi yang telah
disajikan. Pokok-pokok materi ini; dapat mempertegas atau bahkan dapat
mengingatkan kembali kepada siswa yang kurang dapat memahami materi
yang disampaikan pada saat itti. Pokok-pokok materi ini ada kemungkinan
masih tertulis di papan tulis dan itu masih dapat digunakan guru untuk
menutup pelajaran) deéngan, mengemukakan- kembali secara sepintas,
menerangkan secara garis besarnya/ dan ada kemungkinan juga untuk
memperkuat ingatan siswa ! dari. penjelasanyang, baru saja disampaikan
oleh guru.

Dalam bagian penutup ada baiknya guru memberitahukan kembali
tujuan pengajaran, sekalipun telah disampaikan pada awal pertemuan. Hal
ini karena diharapkan agar siswa dapat benar-benar mencapai tujuan yang
diharapkan guru. Menurut Uzer Usman, cara yang tepat dilakukan oleh
guru dalam menutup pelajarannya adalah : 1) Meninjau kembali
penguasaan inti pelajaran dengan merangkum inti pelajaran dan membuat

ringkasan, 2) Mengevaluasi bentuk evaluasi yang dapat dilakukan guru
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antara lain, mendemonstrasikan keterampilan, mengaplikasikan ide baru
pada situasi lain, mengeksplorasi pendapat siswa sendiri, memberikan
soal -soal tertemtu, pemberitahuan hubungan materi yang dibahas dengan
materi berikutnya,”’

Pemberitahuan ini dimaksudkan agar siswa merasa terangsang oleh
materi berikutnya, sehingga tidak puas dari materi yang telah mereka
miliki. Dengan demikian, siswa dapat mengetahui sebelumnya bahan yang
akan mereka hadapi walaupun-hanya pokok-pokoknya dan sekaligus
mereka dapat mempersiapkanuntuk itu.

Sementara itu, sambil guru mefiyampaikan bagian mana yang
kemungkinan akan keluar dalam ulangan umum caturwulan atau Ebtanas
pada materi yang dibahas saat itu,/atau-pada materi-pertemuan berikutnya.
Hal seperti ini akan lebih_baik dikatakan pada bagian penutup jam
pelajaran, karena apabila dikatakan pada wakiu pelajaran sedang berjalan,
dikhawatirkan akan mengganggu konsentrasi siswa, sehingga penjelasan

materi malah menjadi kabur,™

7. Menentukan Master teaching
Yang dimaksud dengan Master teaching adalah guru yang

ditugaskan sebagai guru bina, yang bertugas umtuk memberikan

7 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru, hal 93.
™ ibid
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bimbingan, pengawasan, dan evaluasi terhadap guru yang yang lain yang
memegang mata pelajaran.

Berbagai macam persoalan yang dihadapi oleh guru mata pelajaran
baik dalam memahami bahan pelajaran maupun daliam menghadapi siswa
di kelas, dapat dikonsultasikan kepada master teaching tersebut. Sehingga
proses belajar mengajar dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, sesuai
dengan tujuan pendidikan. Adapun guru yang ditetapkan sebagai master
teaching oleh Kepala Sekolah, sesuai dengan kemampuan guru mata
pelajaran tersebut. Guna efektivitas pembinaan guru mata pelajaran, maka
master teaching itu harus dilaksanakan di|setiap sekolah, atau di setiap

koordinator sekolah.

C. Pengembangan Program Pengajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam pemberian pelajaran PAI tidak hanya sebatas kognitif saja,
tetapi lebih dititikberatkan kepada afektif dan psikomotorik siswa. Hal ini
dimaksudkan agar siswa tidak hanya memahami ajaran Islam tetapi juga
dapat mempelajarinya dengan baik untuk kemudian dapat dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat.

Upaya yang dilakukan guru bidang studi pendidikan Agama Islam
di sekolah di mana siswa diharuskan untuk memiliki buku pelajaran agama

Islam, kemudian pada jam pelajaran guru memerintahkan untuk semua
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terkonsentrasi pada pokok bahasan yang akan dipelajari. Siswa membaca,
menelaah dan memahami hal-hal yang penting dari setiap bahasan. Setelah
guru menerangkan, mereka didorong untuk dapat memberikan pertanyaan
di sekitar bahasan itu.

Usaha im1 dapat menyerap kemampuan siswa dalam memahami,
mencerna, dan memikirkan aspek operasionalitasnya (amalnya), sehingga
ia akan semakin menyadari akan posisinya sebagai makhluk Allah. Dalam
hal ini siswa diberikan kesempatan‘untuk\mendiskusikannya dengan teman
mereka, kemudian apabila’ada halhal| yang dianggap tidak mampu,
dibertkan kesempatan untuk-menanyakan kepada guru. Di sinilah terjadi
interaksi timbal-balik yang culcup baik, terutama bagi siswa yang aktif,
dan dapat mengembangkan wawasan keagamaan mereka.

Usaha lain yaitu melalui-aspek afektif dan psikomotorik, dalam hal
ini guru memberikan'cek dan ricek melalui prites kepada siswa baik ketika
mengawali pelajaran baru maupun pada akhir pelajaran. Setiap tes yang
diberikan kepada mereka diberi nilai sesuai dengan kemampuan mereka
menjawab pertanyaan yang diberikan. Untuk memantapkan dan
mengevaluasi terhadap perilaku mereka, guru melihat tingkahlaku atau
sikap ketika mereka berbicara atau berkomunikasi di kelas baik dengan
guru maupun dengan teman sekelasnya.

Praktik ibadah tidak dijumpai di SMU Negeri, hal itu disebabkan

oleh karena alokasi waktu dan kemampuan finansial yang demikian
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terbatas, sehingga pelajaran dengan segala kemampuan guru yang ada
ketika siswa di kelas dirasakan cukup memadai. Sckalipun demikian
kadang-kadang guru memberikan tugas rumah, baik untuk dicari, dihapal,
maupun dikerjakan dalam bentuk makalah atau paper. Dengan cara itu
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
ajaran Islam pada khususnya ataupun mata pelajaran yang lainnya.

Bentuk pengembangan program belajar di SMU Negeri ini adalah
mentoring yang dilakukan tiap hari minggu, sebagai kegiatan ekstra. Siswa
dibimbing membaca Al-Qur’an’danara ibadah lainnya sehingga mereka
paham terhadap apa yang dilakukannya. Namun demikian, siswa kurang
tertarik dengan kegiatan tersebut, sekalipun mereka yang hadir diberikan
nilai sebagai penunjang nilai yang diperolehnya ketika di kelas. Kegiatan
tambahan yang dilakukan melalui tugas mengikuti pesantren selama satu
bulan yaitu bulan Ramadhan;-itu-pun dilakukan hanya dalam satu tahun
satu kali. Namun, bila hal itu tidak dilakukan, maka siswal, tidak akan
menerima pelajaran Agama Islam tambahan, terutama bagi mereka yang

tidak aktif di masyarakat atau di pesantren.

D. Tantangan Pelaksannan Program Pembelnjaran

Pada pinsipnya dalam setiap kegiatan yang dilakukan selalu saja

mendapatkan tantangan dan hambatan, hal ini secara alamiah harus dakui
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bahwa manusia itu makhluk yang lemah dihadapan Tuhannya. Namun
demikian tantangan itu perlu dikemukakan, sebab dapat merupakan suatu
analisis objektif terhadap pelaksanaan program untuk bahan Kajian
berikutnya, Kkarena secara prinsipil sangat berpengaruh terhadap
kelangsungan proses belajar siswa.

Yang dimaksudkan dengan tantangan adalah hambatan yang datang
dari aspek-aspek yang memiliki keterkaitan langsung dengan guru dan
anak didik di sekolah, karena ia bersentohan dalam setiap proses belajar
mengajar. Tantangan tersebut, vang ada pada pelaksanaan program
pengajaran pendidikan Agama Islam di SMU di Kabupaten Tasikmalaya
adalah sebagai berikut :

Pertama pengetahuian/ siswa vaig bervariasi, artinya dari sekian
banyak siswa di dalam kelas dari\J5 SMU Negeri sekabupaten
Tasikmalaya, rata-rata tiap.sekolah menampung 240 siswa atau rata-rata 5
kelas pada tiap angkatannya. Dari jumlah ini jumlah siswa Keseluruhan
ada 10800 siswa (peserta didik), Mereka memiliki latar belakang
pendidikan, keluarga, dan daerah yang berbeda.

Banyak di antara siswa yang belum banyak mengenal ajaran
Agama Islam secara mendalam. Bila saja standar yang diperoleh peneliti
pada penyebaran angket yang dilakukan mengenai dorongan orang tua
terhadap anaknya dalam menuntut ajaran Agama Islam sangat jauh antara

yang mendorong dengan yang tidak, yaitu berkisar antara 68 % dari
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responden: 75 siswa menyatakan tidak ada dorongan orang tua untuk
belajar Agama Islam, 17 % menyatakan kadang-kadang, dan 16 %
menyatakan ada dorongan dari orang tua.

Selain itu, tantangan yang dihadapi adalah alokasi wakt yang
diberikan pada mata pelajaran Agama Islam terutama di SLTP relatif kecil
yakni hanya dua jam seminggu. Adapun muatan lokal yang dikembangkan
rata-rata bukan masalah agama melainkan aspek-aspek lain dalam bidang
keahlian, dengan sasaran sagar siswa' dapat mengaplikasikan dalam
kehidupan sosial secara praktis ‘materialis bila ia lulus dari SMU. Siswa
yang kurang memahami ajaran agama Islam rata-rata tidak tinggal di
lingkungan pendidikan Agama seperti pesantren, atau tidak ikut aktif
dalam kegiatan agarha) yang [ada_di ‘masyarakat:_Demikian pula secara
geografis, sekolah yang dijadikan Igkasi\menimba ilmu tidak ada di dalam
lingkungan pendidikan Keislaman, ‘tetapi-berada dilingkungan kota yang
menawarkan keramaian.

Di Tasikmalaya, SMU yang berada di kota termasuk SMU favorit,
misalnya, SMUN 1 di Jalan Rumah Sakit Umum, dan SMUN 3
Tastkmalaya di Jalan Tentara pelajar, 50 m dari pusat Kota Tasikmalaya.
SMUN 2 Tasikmalaya berada 1 Km, dan SMUN 1 berada 2 Km dari pusat
kota Tasikmalaya. Demikian pula SMU Swasta seperti SMU
Muhammadiyah, SMU Pasundan I, SMU Pancasila, dan SMU Siliwangi

berada di pusat Kota Tasikmalaya.
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Kedua, program sekolah yang terbatas. Sebagaimana dimaklumi
bahwa program SMU terdiri atas tiga program yaitu IPA, IPS dan Bahasa.
Program ini sangat besar pengaruhnya terhadap tindak lanjut pendidikan
anak, terutama dengan kondisi seperti itu mata pelajaran pendidikan
agama islam hanya disajikan dua jam dalam seminggu. Dengan waktu
yang relatif sedikit dan sarana yang mendorong untuk pemahaman mata
pelajaran agama tersebut kurang, berakibat terhadap kemampuan siswa
dalam memahami ajaran agama-Islam tersebut. Terlebih lagi dorongan
agar mereka memiliki nilai rata-rata, 6 (enam) dalam rapot, sekalipun
tingkat kemampuannya kurang, menjadikan anak malas belajar agama
Islam.

Ketiga, faktorlingkungan sosialiyaitursekolah banyak didirikan jauh
dengan lingkungan pendidikan agama/ Islam, tetapi dekat dengan
lingkungan keramaian kota. Bagi siswa se¢tingkat SLTA, usia mereka ada
pada masa pubertas, menghadapi situasi seperti itu menjadi wahana
kehidupannya, baik melalui pergaulan dengan teman lawan jenisnya
maupun pergaulan dengan lingkungan yang mengitari sekolahnya. Dengan
demikian, kehidupan dan dorongan untuk bergaul bebas sangat terbuka
peluang yang cukup besar.

Ketiga, faktor keteladanan, yaitu siswa SLTA memerlukan sekali
keteladanan, baik dari orang tua, teman maupun dari guru sebagai

tumpuan ilmu mereka. Bila saja orang yang mereka dambakan tidak sesuai
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dengan pikirannya maka mereka akan berprilaku lebih dari apa yang
dilihatnya. Keteladanan memerlukan perangkat aturan sehingga mereka
disiplin dengan baik. Tentunya antara SMU dengan Madrasah Aliyah
sangat berbeda, SMU lebih bercirikan kebebasan dalam pergaulan dan
tidak ada aturan moral yang mengikat, sedangkan bagi Madrasah aliyah
terdapat aturan yang mengtkat, karena mereka setiap saat belajar agama,
selain aturan formal yang terapkan di sekolah.

Merujuk kepada ketentuan/ dari\Direktorat Pendidikan Agama,
maka syarat menjadi guru agamaadalahi : 1) Memiliki pribadi Mukmin,
muslim dan muhsin, 2) Taat menjalankan ajaran agama (menjalankan
Syariat Islam), 3) Memiliki jiwa pendidik dan rasa kasih sayang kepada
anak didiknya dan ikhlas jiwanya, 4)| mengetahui dasar-dasar ilmu
pengetahuan ientang keguran, 5) Menguasai ilmu pengetahuan agama,
dan 6) tidak mempunyai cacat roltaniah dan jasmaniah, 7

Keempat, waktu yang tersedia di dalam melakukan proses
pembelajaran. Dalam_hal ini waktu_ yang disediakan sesuai dengan
ketentuan dan tercantum di dalam kurikulum hanya dua jam pelajaran,
berarti 90 menit, di dalam satu minggu. Sementara materi yang harus di
capai meliputi bidang Aqidah, Akhlak, Figh dengan sub materi yang
cukup banyak.

Oleh karena, itu diperlukan kerja keras guru untuk mengefektifikan

waktu yang tersedia menjadi wahana pengalokasian yang cukup mantap,

schingga dapat melakukan program dengan optimal. Di samping itu

” Depag Ri, Peraturan Perundang-undangan, (Jakarta, Depag R, it
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pengembangan materi dan kegiatan yang tidak hanya terpola kepada
alokasi yang ada, tetapi di luar itu guru dapat memiliki keinginan dan
kreativitas tinggi, sehingga anak dapat menguasai materi agama Islam
dengan baik.

Kelima, tidak adanya muatan lokal bagi mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMU, dan berbeda dengan di sekolah umum swasta,
terutama yang ada dil ingkungan pesantren. Mereka mengembangkannya
sesuai dengan kebutuhan terfama mata pelajaran Agama Islam menjadi
sub-sub tersendiri, misalnya Figh; Tafsir, Hadits, akhlak dan bahkan
Praktik Ibadah.

Di SMU Negeri tidak ada muatan lokal bidang pendidikan Agama
Islam, dengan alasan kareéna sudaliculup [dari semta jam tatap muka, dan
rata-rata siswa SMU Negeri memanfaatkan wakiu yang lain untuk
kursus. Kursus ini berhubungan.dengan-mata pelajaran vang di Ebtanaskan
ataupun bidang keahlian lain seperti komputer atau yang lainnya. Kursus
yang lain dikenal dengan bimbingan belajar, dengan orientasi agar mereka
memiliki nilai baik terutama dalam rangka meneruskan pendidikan ke

Jemjang yang lebih tinggi (Perguruan Tinggi).



BAB IV

SIMPULAN DAN SARM)

Setelah diadakan penelitian dan dihubungkan dengan teori yang
didapat tentang Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam proses belajar mengajar, di Sekolah Menengah Umum Negeri
(SMUN) se-Kabupaten Tasikmalaya, penulis dapat menyimpulkan serta

dapat memberikan saran-saran sebagai berikut.

A. Simpulan

Berdasarkan analisis dan pengolahan data, yang diperoleh saat

penelitian, penulis dapat memberikan simpulan :

1. Berdasarkan persyaratan' meénjadi /guru dan mengajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMUN, guru tersebut telah
memiliki persyaratan yang cukup memadai. Semua guru agama memiliki
latar belakang keilmuan dart pendidikan agama Islam, yang secara
spesifik merupakan lulusan strata satu (S 1) Perguruan Tinggi Agama
Islam jurusan Tarbiyah. Guru Pendidikan Agama Islam telah memiliki
pengalaman yang cukup memadai, mereka sudah mengajar di bidangnya

5 (lima) sampai dengan 15 (lima belas) tahun.

97
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2. Dalam proses belajar mengajar, guru pendidikan Agama Islam
menunjukkan adanya kompetensi di bidangnya. Mereka dapat
menjalankan tugas mencapai tujuan pendidikan khususnya Agama Islam,
sesuai dengan program yang telah ditetapkan. Perencanaan pengajaran
sebagai modal dasar bagi guru agama Islam sebelum terjun ke lapangan
untuk memberikan pelajaran pada anak didik.

Interaksi antara guru dan murid mayoritas menunjukkan adanya
intensitas yang cukup baiks yaitu guni selalu memberikan rangsangan
yang cukup besar agar siswa befperan aktif dalam mata pelajaran Agama
Islam. Selain pelajaran yang pokok, juga pelajaran agama merupakan
landasan dalam kehidupan, baik ketika di sekolah maupun dalam
kehidupan schari-hari | di jmasyarakat. ‘Gura @gama pada dasarnya
memiliki keahlian dalam mengajar dan _/tugas mengajar bukan semata-
mata karena ditugaskan-oleh ‘institusi; " melainkan juga karena panggilan
atas kewajiban menyiarkan ajaran Islam. Di samping itu, guru agama
secara admunistratif dapat menyusun lesson plan sekalipun bentuknya
bervariasi, juga dapat mengukur keterampilan siswa melalui preetes.
Penyajian materi, penggunaan metode mengajar yang efektif, serta dalam
penggunaan alat peraga menjadikan siswa belajar aktif.

Memang sangat sulit bagi guru untuk secara ideal agar siswa

mengetahui, memahami, dan dapat menyimpulkan ajaran agama Islam
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yang cukup kompleks, dalam waktu yang singkat yaitu hanya dua jam
pelajaran seminggu. Disini guru berupaya untuk mengefektifkan ketiga
aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik baik ketika ada di kelas
maupun di luar kelas, dengan memberikan instrumen melalui penilaian
langsung atau tidak langsung dari informasi yang diterima guru dari
orang lain. Secara programing, guru pendidikan agama islam dapat
dikategorikan memiliki kompetensi mengajar bidang pendidikan agama

Islam tersebut.

3. Ada kesulitan bagi guru pendidikan Agama Islam di SMU
Negeri untuk menciptakan kehidupan agamis bagi siswa sebagai peserta
didiknya. Faktor-faktor yang melatarbelakangi tingkat kesulitan itu cukup
kompleks. Guru berusaha memberikan pelayanan ketika di kelas bahkan
penilaian ketika mereka, ada di luar kelas. atas informasi dari pihak lain
atau bahkan dengan penugasan-penugasan untuk mengikuti aktivitas
keagamaan di dalam masyarakat.

Ternyata hal itu tidaklah cukup, sebab di SMU Negeri khusus bagi
pelajaran Agama Islam tidak ada mulok, tidak seperti di SMU yang
berdekatan dengan pesantren. Selain siswa tinggal di pesantren mata
pelajaran agama dikembangkan menjadi beberapa sub, seperti Tafsir,
Hadis,Figh, Akhlak, dan Praktik Ibadah. Di SMU Negeri, mulok

pendidikan agama tidak ada, hal ini karena siswa SMU Negeri sangat
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diharapkan menguasai bidang umum untuk dapat melanjutkan sekolah ke
Perguruan Tinggi.

Bagi siswa yang hidup di perkotaan, lingkungan sekolah yang
berdekatan dengan keramaian kota, sangat inengganggu terhadap perilaku
anak, sehingga budaya yang dikembangkan oleh siswa tidak seimbang.
Siswa banyak terpengaruh oleh budaya sekeliling sckolah yang
metropolis daripada dalam sekolah sendiri. Peran orang tua dalam hal ini
sangat lemah, sehingga Kesadaran dalam kehidupan agamis sulit
dilakukan,Tetapi bagi mereka yang sekolahnya di daerah, filter budaya
dan pergaulan sosial masih bisa diatasi dengan baik, peran orang tua dan
suriteladan guru cukup berpengaruh pada anak.

Usaha mengantisipasi/—Seperti—diTatas, adalah guru berupaya
menyelenggarakan kegitan ~mentoring\ setiap hari Minggu, namun
sekalipun mereka yang ‘hadir diberikan nilai‘’khusus, jarang sekali vang
hadir, alasannya mereka mengikuti kursus mata pelajaran Ebtanas. Jalan
terakhir untuk menambah wawasan dan diharapkan ada dorongan
‘amaliyah bagt siswa adalah mereka ditugasi membuat laporan kegiatan

keagamaan mingguan atau ketika menjelang bulan suci Ramadhan.

B. Saran

Saran yang disampaikan penulis ditujukan kepada peneliti
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berikutnya, ilmuwan atau pihak mana pun yang peduli akan nasib anak

didik di masa depan terutama dalam hal budaya dan agamanya.

L.

Lebih memperhatikan kualitas kemampuan Guru sehingga proses
belajar mengajar di kelas dapat mencapai sasaran dengan tujuan
pendidikan untuk mencerdaskan bangsa yang beriman dan bertakwa
kepada Allah Yang Maha Esa.

Kiranya dapat dipertimbangkan dan dikajt ulang, mengenai alokasi
waktu atau kebijakan pengembangan pola penyelenggaraan
pengajaran Agama Islam di SMU - Negeri, sehingga tidak hanya
terbatas kepada kurikurum | Nasional, paling tidak diberikan
kesempatan untuk mengembangkan/melalui adanya muatan lokal
(Mulok).

Mengingat siswa SMU-ada dalam posisi pubertas yang banyak
menyerap pengaruh lingkungan,~maka Jingkungan sekolah yang
sudah tidak layak menjadi tempat belajar karena ada di lingkungan
metropolitan, kiranya dapat dialihkan ke tempat yang cukup
representatif.

Pendidikan agama khususnya Islam tidaklah cukup hanya di
sekolah.Orang tua harus dapat memperhatikan kebutuhan
pendidikan ini, sebab anak tidak cukup hanya dipenuhi kebutuhan

fisik materialnya saja tetapi kebumhan muhani juga harus
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dipenuhinya. Tantangan budaya dan perubahan pola hidup manusia
semakin terarah, dan salah satu pendam;ﬁing dan pembimbingnya

adalah agama.
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1) 0] 2| 1] 2} 1] 3] 8|SLTP N 1 Sukaraja Jin.-Raya-Sukaraja
0] 2)112) 113 4|SLTP N 2 Sukaraja JIn. Cikeusal Mekarjaya
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CIBALONG
Jalol 1] ol 2] 1] 2} 2§ o] o] 5] 2|SL.TP N 1 Cibalong JIn, Karangnunggal Cibalong
El 2| o} 1] o} 2] 1] 2| 2} o] 0] 5| 3|SLTP N 2 Cibalong JIn. Perkebunan Wangunwati No.33
%) 2| of 1] 0f 24 1] 21 2] 0§ 0| 9| 8|SLTP N 3 Cibalong Jin. Raya Cibanteng Cibalong
| 2| o] 4] 0] 2} 1] 2] 2| o] o} 5] 4{SLTP Y'17 Sukaraja Jn, Setiawaras Cibalong Yys. Pendidikan "17*
CIKALONG
.l 21 0| 1} 0} 2] 1] 2} 2] 1} 0] 5] 6]SLTP N 1 Cikelong Iln. Raya Cikalong No.70
| 21 of 1] 0] 2] 1| 2} 2] 1} 3] 0| 8|SLTP N 2 Cikelong Jln. Kalapagenep Cikalong
0] 2] o} 1] o] 2} 1] 2} 2] 1} 1] 1] 7{SLTP N 3 Cikalong Iin, Cikancra Cikalong
o1 2y 0f 1] o] 2¢ 1] 2| 2| 1] 1] 1| S|SLTP N 4 Cikalong JIn. Raya Cikalcng
w2| 2| of 1] 0f 2| 1] 2| 2| !] 1] 2| OJSLTP N 5 Cikalong Desa Cikadu Cikalong
w3| 2| o] 4{ o] 2} 1} 2] 2| 1] 0] 5} 8|SLTP PGRI Cikzalong JIn, Singkir Cikalong YPLP PGRI
SALAWU ]
ma| 2} o] 1101 2] 1] 2] 2{ 2| 0] 5{ 9|SLTP N 1 Salawu Jin. Raya Salawu No.56
ms| 2{ o] 1] 0] 21 1| 2] 2| 2| O] 8] S8ISLTPN 2 Salawu JIn. Raya Puspahiang No.5 Salawu
w6l 2| of 1} 0] 2 1| 2] 2| 2} 1] 1] 6|SLTP N 3 Salawu Jin. Mandalasari Salawu
«7) 2| 0] 4] of 2] 1} 2| 2| 2] 0] 6] O|SLTP PGRI Tenjowar'ngin Jin. Tenjowaringin Salawu YPLP PGRI
w3l 2] 0] 4] 0} 2§ 1} 2} 2§ 2] 1] 2{ B]SLTP Nurul Amanah Saiawy Desa Neglasari Salawy® Yys. Pst. Nurul Amanah
CIPATUJAR
w9l 2{ 0] 1] 0f 2] 1] 2] 2| 3] 0] 6] 6{SLTPN 1 Cipatujah Jin, Pamayangsari No.380 Cipatujah
mo0| 2] Of 11 O] 2] 1] 2} 2] 3§ 1] O] 9|SLTP N 2 Cipatujzh JinLebaksaat Cipatujah
pO1f 2{ 0) 1] 0] 2] 1] 2] 2] 3] 1] I{ 3|SLTP N 3 Cipatujah Desa Ciheras Cipatujah
02121 0] 1] 0] 2] 1] 20 283 1}3]9 ‘ Jin. Pamayangsari Cipatujah
03 2 0]4 0l 2| t] 2] 2| 3] 0] 4] 7|SLTP PGRI Bantarkalong Jin. Raya.Cipatujah YPLP PGRI
PANCATENGAH
04 2 Oll of 2| 1} 2| 2| 4| 0] 7| 1|SLTP N 1 Pancatengah Jin. Cibuniasih Tonjong Pancatengah
05) 2] 0} 11 0] 2{ 1 2| 2| 4] 1| 2| 1|SLTP N 2 Pancatengah Desa Tawang Pancatengah
W06] 2| 0] 1] Of 2| 1] 2] 2] 4] 1] 2| 2|SLTP N 3 Pancatengah Desa Buniasil Pancatengah
p07[ 2] 0] 1] 0f 2] 1] 2] 214} 1] 4O J1. Raya-Neglasari Pancatengah
‘ BOJONGGAMBIR
nos| 21 0] 1| 0] 2| L] 2( 2 0 2|SLTP N 1 Bojonggambir JIn. Raya Bojonggambir
KO9| 21 0f 1] Of 2| 1) 2] 2f 5] !} 1} 1|SLTP N 2 Bojonggambir JIn. Bojongkapol Bojonggambir
] JAMANIS
u10] 2| of 1] of 2[ 11 2} 2| 6] 1] 2] 5|SLTP N 1 Jamanis Jin. Condong Rajapolzh
7 TANJUNGJIAYA '
111] 2| o 17 of 2f 1f 2{ 2[ 7} 1] 2] 6{SLTP N 1 Tanjungjaya Iin. Pasirjaya No. 147 Tanjungjaya
KOTIF
1 CIPEDES
112{ 210} 1] 0} 2] 1] 3 0]1 0} 0] 1|SLTPN 5 Tasikmalaya Jin. RE. Martadinata No.5
1131 2{ 0§ 1} Of 2] 1} 3] 0] 1] 0] 1] 8|SLTP N 7 Tasikmalaya Iln. Cisalzk No.76
114} 2] 0] 4] of 2} 1] 3} of 1] 0] 0] 2{SLTP Y1 Bojong Jin. Bojong Kaum No.50 Yayasan Islam
115[ 21 0] 4} 0] 2] 1 3a1 0f 2] S|SLTP PUI Cinehel Jin. Cinehel Tasikmalaya MPP PUI Daerah Tasikmalaya
2 CIHIDEUNG
116] 2] 0} 1} Of 2| 1] 3] 0] 2] 0] 1] 7|SLTP N & Tasikmalaya Iin. Cilembang No.141
1171 2] 01 1] 0f 2} 1| 3] 0] 2| O} 1] 9|SLTP N & Tasikmalaya Jln. Panututan No.75
1181 2] 0] 4V 0] 2] 1] 3] 0] 2} O] 0] 4[SLTP Kristen In. Salakaso No.63 Yys. BPK Penabur KPS
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3 TAWANG
19| 2| o] 1} o] 2] 1] 3] o] 3] 0} 0] 6/SLTP N 1 Tasikmalaya JIn. Cto Iskandardinata No.21 ]
120] 2| of 1] o] 2] 1 3] o] 3] o] 0] 7|SLTP N 2 Tasikmalaya Jin. Alun-alun Kebupaten No.1
121 2| of 1§ o 2| 1] 3] o] 3] 0] 0| 8|SLTP N 3 Tasikmalaya JIn, MerdekaNo.17 .
1221 2] o] 1{ 0] 2| 1] 3] 0] 3] 0] 0] 9|SLTP N 4 Tasikmalaya Jin. Wiratanuningrat No.10
123] 2] o] 1] of 2| 1| 3] 0] 3| 0] 2| 2[SLTP N 9 Tasikmalaya JIn. Babakan Sili #angi No.9
124] 23 ¢ 1] 0] 2| 1] 3} 0] 3] 0] 2| 6]SLTP N 10 Tasikmalaya Jin, RAA, Wiratanuningrat No.12
125| 2{ o] 4| of 2} 1{ 3} o] 3] 0] 1| O|SLTP Pasundan 1 Jin. Dewi Sartika No.18 YPDM Pasundan
126] 2| ol 4| o] 2| 1] 3] o] 3] 0} 1} 2|SLTP Periwatas Jin, Jend. A YanjNo.118 Yayasan Periwatas
127] 2| o} 4| of 2| 1} 3| 0] 3| 0] 1{ 3|SLTP Yos Sudarso Jin. Kebon Tiwu No.212 Yayasan Salib Suci
128) 21 o] 4] o] 2| 1] 3] o] 3| 0] 1] 4|SLTP Muhamadiyah Jin, Rumah Szkit No.29 MPK Muhamadiyzh
129) 2] 0] 4] 0] 2| 1] 3] 0} 3| 0] 1] 6ISLTP Galunggung Cibaregheg Tasikmalaya Yayasan Galunggung
1301 2| 0| 4{ 0] 2| t| 3] o] 3| 0] 2] 1{SLTP PUI Cicurug JIn. Cicurug Blk No.40 MPP PUI Daerzh Tasikmalaya
131] 2| 0] 4] o] 2] 1] 3] 0] 3] 0] 2} 4]SLTP I Ibnu Siena JIn, Siliwangi No.41 YPI Tri Karya Mulia
132] 2] 0] 4] 0} 2 1} 3 Ol 3] 6] 2] 7|SLTP Al-Muttagin JIn. Sutisna Senjaya N235 Tsm LPI Al-Muttaqin
SLTA NEGERI & SWASTA
KABUPATEN
[ 1] KAWALU
1] 3] o 1] o] 2f 1] 2] o] 1] of 4} 3|sMUN 1 Kawatu - J1. Air Tanjung ¥ awalu
n2 INDIHIANG
21 3j0p 1] 0] 2] 1] 2] 0] 2 Ol 0] 2|SMUN 1 Indihiang  ~ Jin. RE. Martadinata No.261
3] 3] of 1] of 2| 1] 2| of 2| o 3 0|SMU N 2 Indihiang ) Jin. Cibungkul Sukamajukaler Indihiang
4] 3] 0] 4] 0] 2| 1] 2] 0] 2| 0} 3| 2|SMU KORPRI Indikiang Jin. Leuwidatu No.61 Yys. KORPRI Tasikmalaya
5] 3] 0} 4] 0] 2] 1] 2| 0] 2] O] 3] 3|SMU Pasundan 2 Tasikmalaya JIn RE. Martadinata Tasikmalaya YPDM Pasundan '
6] 3] 0] 41 0f 2] 1{ 2} 0] 2] 0] 4| 2|SMU YAPINDA Indihiang Kmp. Batu Masigit Indihiang YAPINDA
03 CIAWI )
71 3] 0] 1] Of 2] 1] 2] 0f 3] 0] O} 4|SMUN 1 Ciawi ! Jin. Pasithuni Ciawi
3| 0] 4} 0} 2{ 1} 2| of 3] 0] 0y 5|SMU PGRI Ciawi Jin. Cipacing No.5 Ciawi YPLP PGRI
9| 3] 4] 4] 0] 2] 1] 2] 0§ 3] 0] 0] 4|SMK Islamiyah Ciawi Jin. Pesantren Kiarakuda Ciawi Yys. Islamiyah Ciawi
M PAGERAGEUNG
10 3] OI 4| Ol 2| ll 2[ O] 4| 0[ Ol 7I1SMU Serba Bhakti Pagerageung  [JIn. Suryalaya Pagerageung Yayasan Serba Bhakti
NS RAJAPOLAH
11] 3{ o} 4] of 2] 1] 2] of 5] o] 4] o[smu santiama Rajapotan Tin. Sukahening No.48 Yys. Santiama
7 MANONJAYA '
120 3] of 1] of 2] 1f 2 of 7] of 3] 1[sMUN 1 Manonjaya 1in. Patrol Klon Manoniaya
)1} CIBEUREUM
13] 3} of 1] o] 2} 1] 2| o] 8! of 2| 1[sMUN 1 Cibeureum ) JIn. Garuda No.G9
14} 300 1]°0| 2|:1{:2| OFB[DLASISMUN L Eibeurelinn -~ - |GobrasCibevresim - . . - . e
15 7] 1] 1] 0] 2} 1| 2] O] 8] O} O] 1|SMK N 3 Tasikmalaya Jin. Tamansari Cibeureum
16] 3] 2} 4] 0] 2] 1] 2] O} 8] 0] O] 1{SMK YPS 3 Tasikmalaya JIn. Ciwaas Sukahurip Cibeureum Yys, Pend. Swadaya
9 CINEAM -
17 JI 0[ 4I Ol 2{ ll 2[ 0[ 9I 0[ 3| 7ySMU Yogaswara Cineam JIn. Asrama Polisi Cineam Yys. Pend. Islam Cineam
w0 SINGAPARNA
18] 3] of 1} of 2{ 1| 2} 1] o] o 1| 8{sMUN 1 Singapama Jin. Perikanan Darat Singapama
19] 3] 0f 41 0] 2| 1] 2] 1} Of O] 1] 1|SMU I Cipasung JIn. Cipasung Singapama Yys. Pest, Cinasung
201 3| 0} 4] 0] 2} 1] 2] 1] 0] o] 1| 2|SMU Pst Cintawana JIn. Pst Cintawana ' Yys. Pest. Cintawana
21] 3] 0] 4] of 2| 1] 2] 1] 0} 0] 1] 3]SMU KHZ, Mustofa JIn. Pahlawan KHZ Mustofa Yys. KHZ Mustofa
22) 3] 0] 4] 0 2] 1] 2] 1] 0] 0} 1] 6]SMU PGRI Singapama JIn, Singapama Sukasenang YPLP PGRI
23] 3] 0] 4{ 0} 2| 1} 2| 1] 0] O} 1| 9]SMU Muhamadiyah Singapama _{Jin. Muhamadiyah Singapamna MPK Muhamadiyah
241 3| 4] 41 0] 2| 1] 2{ 1] 0] 0] 0] 2[SMK YFBI Singapama Jin. By Pass Linggasari Singapama Yys. Pemb. Bangsa Indonesia
25] 3| 4] 4{ 0] 2| 1] 21 1] 0} Of 0] 3|SMK MKGR Singapama Jin. Alun-alun Mangunreja Singaparna Yayasan MKGR
26| 3] 2| 4] o] 2] 1] 2} 1] o} 9] 0} 2|SMK Cintawana Pst. Cintawana Singapama Yys. Pest. Cintawana
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LEUWISARI —
3] of 4] of 2] 1] 2] 1] 1] o] 3] 6|sMU YAPFAS Leuwisari Jin, Sindangsari Leuwisari Yayasan YAPPAS
TARAJU
x| 3] of 1] o 2] 1] 2[ 1] 4] o] 2| 6|sMUN 1 Taraju Jln. Raya Tarsju
SODONGHILIR ) ey
3 3T ol 4T o 2] 1 2] 1] 5[ of 3] 8[sMu ArHidayah Sodonghilir __{Jln. Anggacandra No.133 Yayasan Al-Hidayah
KARANGNUNGGAL
wl| 3] of 1| of 2} 1] 2] 1] 6] o] 1] 4]SMUN 1| Karangnunggal ° Jin. Raya Karangnunggal
1] 3l 4] 4] o] 2] 1} 2] 1] s} o} 0] 1|SMK Swadaya Karangnunggal Jin. Karangmunggal No.149 Yys, Swadaya Karangnunggal
CIKATOMAS
2] 3] of 1] of 2} 1] 2] 1] 8] o] 2] o|sMUN 1 Cikatomss Tin. Raya Cikatomas No.109
SALOPA
3] 3[ of 1L of 2[1] 2] 1] of of 4] 1{sMUN 1 Satopa Jln. Papayan Jatiwaras Sukaraja
CIBALONG
3] 3f of a] of 2] 1] 2] 2} o] o] 2| s|smu PGR! Cibatong Jln. Pzrungponteng Cibelong YPLP PGRI
CIKALONG
ash 3l o[ [ of 2] 1] 2] 2] 1{ o] 4] a|sMUN 1 Cikalong __ ~ Jln, Raya Cikaleng Desa Singkir Cikalong
‘ SALAWU
36} 3] of 4 of 21 1] 2] 2] 2] o] 1] 7}sMu PGRI Satawu Tin. Raya Salawu No.32 YPLP PGRI
XOTIF
| CIPEDES
37] 3| 45 11 Oy 2| t] 3} 0] 1§ O O] 2|SMK N | Tasikmalaya Jin. Mancogeh No.26
381 3] o] 4] 0; 2] 1] 3] 0] 1} 0] 0} 1]SMU PUL Cipedes JLn. Cinthel Nu.18 Yayasan MPP PUL
39] 3] 4] 44 0] 21 1] 3] 0] 1} O] 0] 1|SMK Miira Batik Jin. RE"Martadinata No. 173 Yys, Pend. Mitra Batik
40| 3] 4} 4} 0] 2] 1| 3} O] 1] Of 0] 5|SMK. Y1 1 Tesikmalaya Jin, Bojoog Kaum No, 50 Yayasan Islam
a1{ 3] 2] 4} of 2] 1] 3} o] 1] o] o] 1|SMK YPS 1 Tasikmalaya JIn. Cigeurem No.19 Yys. Pend. Swadaya
42) 3] 2| 44 0] 2| 1} 31 O} 1| O O] 6{SMK Manangga Pratama Jin: Bojong Tengzh No.2D Yys. Manangga Pratama
43| 3] 3] 4§ 0] 2] 1] 3] o] 1] 0] 0] 1]SMK Y1 2 Tasikmalaya Jin. Bojong Kaum No.50 Yayasan Islam
441 3] 2| 4) 0} 2] 1{ 3] ol 1] 0] 0] 5|SMK YFS 2 Tasikmalaya Jin. Cigeursung Tlp. 331356 Tsm Yys. Pend. Swadaya
n2 CIHIDEUNG
451 3/ 0] 1} 0] 2{ 1} 3] 0] 2| Of 1] 5|SMUN 2 Tasikmalaya Jin. Cilembang Tasikmalaya
461 31 0 4] Of 2] 1} 3] 0] 2] 0§ O} 4|SMU Kristen Jin. Salakaso Mo.63 Yayasan BPK Penabur KPS
471 3] o] 4| o] 2| 1] 31 ol 2| o} 0} 7/SMU Pancasila Jin. KHZ.'Murtofa No.298 Yys. Pend. & Peng. Pancasila
48] 3] 0] 4] 0} 2] 1} 3} 0] 2| 0] O] 9]SMU Galunggung Jin. Cibareghe Tugujaya Yavasan Galunggung
49| 3} 4] 4] €; 2] 1| 3] 0] 2| O] O] 4|SMK YAPSIPA JIn. Perintis Kamerdekaan No.18 Yayasan YAPSIPA
3 ) TAWANG
501 3] Of 1} 0f 2} 1] 3| ©f 3] O] O] 5|SMUN 1 Tasikmalaya ° JIn. Rumah Saxit No.28
51] 3] 0] 1} 0] 2| 1} 3] 0] 3} O 2| 1|SMUN 3 Tasikmalaya Jln. Tentara Pelajar No.58
521 3] 2] 1] of 2{ 1} 3| O] 3} O] O] 2|SMK N 2 Tasikmalaya Desa Kahuripan Sindanggalih Tsm
53] 3| O] 4] Of 2| 1} 3| O 3} 0 O] 6jSMU Pasundan 1 Tasikmalaya Jin. Dewi Sartika No,18 YPDM Pasundan
541 3] o} 4] 0] 2] 1} 3] O] 3] 0} V| 0]SMU Muhamadiyah Jin. Rumah Sakit No.29 MPK Muhamadiyah
55] 3| o] 4] Of 2| 1} 3| Of 3} 0} 1| 2|SMU) Perwari Jin. SKP No.7 Sukasari Yys. Pend. Perwari
56| 3) 0} 4] 0} 2] 1] 3] 0} 3| O] 1] 4|SMU Feriwatas Jin. Ahmad Yeni No. 118 Yayasan Periwatas
57| 3] 0f 4] 0] 2] 1{ 3] O] 3} 0] 1| 8|SMU Angkasa JIn, Garuda No.26 Yayasan Ardya Garini
58] 3] 0] 4] 0] 2y 1] 3] o1 3] O] 2| O|SMU Ibnu Siena Jin, Siliwangi No.41 YPI Tri Karya Mulia
591 3| 0] 4] 0} 21 1} 3} O} 3] 0] 2] 2|SMU Siliwangi Jin. Saptamarga No.54 T1p.321579 Yys. Ajendam 11 Siliwangi
60| 3] 41 41 0] 21 !{ 3| o} 3] 0} O] 3{SMK Periwatas Jin, Ahmad Yani No.118 Yayasan Periwatas
61] 3] 2f 4] 0 2] 1] 3] Of 3] 0) O] 3|SMK Angkasa Nn. Garuda No.26 Yayasan Ardya Garini
62| 3| 2{ 4] 0 2] 1] 3] 0} 3] 0] 0] 4]SMK Muhamadiyah Jin, Rumah Sakit No.29 MPK Muhamadiyah
63{ 3] 344] o] 21 1] 3] of 3l o] o 2|SMX Perwari Jin. SKP No.2 Gunung Pompok Yys. Pend. Perwari
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DBAFTARPERTANYAAN

epada !
Yih. Bapak/ibu Guru SMU Negeri
ai

Kab. Tasikmalava

Ascalaamuw’ alaikum wr, wh,

Bersama ini kami sampaikan kepada Rapak/Ibu Guru Pendidikan Agama Islam,
maksud dan tujuan menyebarkan angkel ini falah untuk mengumpuikan
keterangan-keterangan atan data yang kami perlukan uniuk penelitian tentang
“Profesionalitas Guru Pondidikan Agama Islam {Studi tentang Profesionalitas
delam Proses Kegiatup Beljar Menghjar  Gury Pendidiken Agame Islam di

Sekolah Menencah Umiin Neoeri se Kabunates Tasikmalavay',
< o r Fl

Data ini kami periukan dalam rangka menyusun kerangka iimiah sebagai salah
satu syaral uniuk menempnh ujian Program Pasca Sarjana (52) Konsentrasi

Pendidikan Istam Universites Ishan Indonesia diY o gy akarta:

Olel karena ilu, kami yakin Dapak /by Gurw akap-dapat membanta kami dalam
mengisi dan menjawed pertanyzen ini dengan sejuju-jujurnys, selingge dengan
demikian, kami akan mempeicleh keterangan-keterangan vang ssngat kami

pertukan.

Atas kesediaan Bapak/lbu Guru dalam mengisi angket ini, kami haturkan terima
kasih, seinoga amal baik Bapak /Ibu dibalas eleh Alah Swi., yang beglipat ganda.

Amiin ya Robbal ‘Alamiin.

Cipasung, 2001

Drs. H. Zaenal Musthofa



Lampiran

Angket mengenai : Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam (Studitentang
Profesionalitas dalam Proses Kegiatan Belajar Mengajar Guru
Pendidikan Agama Islam diSekolah Menengah Umum

Nageri se Kabupaten Tasikmalaya.

Ko:esponden 1. Nama D e e

{boieh tidak ditulis)

2. TempatTugas O
3. Alamat D srmreeisiistiacienereesersssssusesneasersrsessranen
4, Hariftanggal H cserirnanan .
J. Pengisian Anghel e

Patunjuk Pengisian Angket ;

[ 1
.

Bacalah item /pertanysan dibawah|ini dengan telig!

s

Semmna perfanyasn mohon dijawab |

w

Apabila sesuai dengan pendapat Bapek/ibu Gure, jawaban cukup dengan
memberi landa silang (X} pada salah satu hurni 4i depan jawaban yang
dianggap paling tepat.

4. Apabila ada jawaban yang disedipkan) kurang\lengkap atau pertanyaan tidak
kami sediakan kenumngkinan jawabannys, maka isilah titik-titik dengan sejelas
mungkin.

9. Kami herap agar engket ini diisi sebagaimana mestinya dan diserahkan ke
kantor (TU]} tiga hari dari sakarang.

-0, Perlu Bapak/Tou ketehui, bahwa dengan mengisi angket ini, sama sekali idak

skan membawa pengaruh negatif terthadap profesi, tugas maupun promesi

kepegawaian Bapak/Ibu.



Perayaratan ¥rofesi Gura

‘Mulai taliun berapa Bapak/Ibu menjadi pegawai negeri sipil ?

a. 1975 c. 1982 e s

b. 1980 a. 1965

Bapak/Ibu lulus dari perguroan tinggi .....

a. JAIN c. UNISBA P
b, Uil d. 1Al

Fakultas yang Bapak/Ibu masuki adalah ...

a. Fakulias Tarbiyali jurusan Pendidikdn Agama Islam
b. Fakultas Tarbiyah jurusan Bahasa Arfab
c. FakultasSyari‘ah

d. Fakultas Ushuluddin

Islam ........
a, 1970 c. 1980 £ rrieiannens
b, 1975 d. 1935

Yudisiuin Bapak/Ibu dari Fakulias Tarbiyel jurusan Pendidikan Agama Islam
4. sangat memuaskan d. cukup |

b. memuaskan e. kurang

¢. koin land

Tahun lulus Bapak/Tu daiifakiitss selain_Fakultas Tarbiyah jurusan
Pendidikan Agama Islam .....
a. 1970 <.
b. 1975 4.
Apabila Bapak/Ibn bukan dari Fakultas 'I-'arbiyah,. keikutsertaan didikan akta

—

o
98

L]
m

--------------

et

.,

[R%

8

empat agar berkelayakan .....

a. mengikuli dan telah tamat

b. tidak ikut dan tidak merencanakan nntuk mengikut

c. ikut, tetapitidak tamat

d. belum mengikuti; telapi sudah merencanakan

e. sedang mengiknt

Bégi Bapak/Ibut yang telah selesai akta empal, selesai tahun ...,
& 1989 c. 19292 - S
b. 1985 d. 1995



9. Bapak/Ibu menjadi guru Pendidikan Agama Islam adalah merapakan profesi

dan semata-mata dipilih karena ...

1
b.
C.

d.

e,

disenangi dan diminati

karena tidak ada pekerjaan lein
dorongan dari keluarga

tidak diterima di instansi lainnya

testing diterima

10, Materi pelajaran yang aninm di dalam kurikulom ...

&.
b
C.

d.

e,

semuanya dikuasai dengan mudah

sebagian ada yang kurang dipehami

ada yang pertu didiskusikan dengan gura PAT lainnya

tulisan AFQur'an dan haditsnys sedikit sulit dipahami

seluruhnys pertu dibapal dan disnalise lebil dabulu dengan seksama

sebelumuvya

11, Sekalipun persyaraian bagi gurd, sccarz’‘uiuh sebenarnya mungkin sulit

dijangkau, namun manurul perasaan Bapaky Ivd sendiri.....

d.

a,

telal memenuhi segals persyarstan yang dibgtuhkan
sebagian terpenubi

tidak mungkin ada yang dapat memenuiti selurabnya
ierganinng kepada orangyang menilai

Ang penting mengusahakan uniok terpenuhi

12. Untuk terciptanya keberhasilan pendidikan sasuai dengen profesi Bapak/Ibu,

dengan sesama Guru PAI lainnya-di sekolab-Bapak /bu ...

€.

sering mengadakan diskusi

kadang-kadang mengadakan diskusi

tidak parnah sama sekali diskusi

sama-samsa mengeluh Karens Lesulitan materi

tidak raling menghivaukan

II. Pelaksanaan Froses Kegiatan Belajar

12, Di dalam interaksi edukatif, Bapak/Ibu didorong oleh ....

8,
b.

cl

sadar akan kepentingan EBTA/EBTANAS
sadar akan tujuan pendidikan
sadar akan adanya akriditasi

sadar akan adanya nlangan umum catur wulan



14. Yang Bapak/Tuu inginkan dari proses belajar adalalah
z. hasil EBTA/EBTANAS yang memuaskan
b. {idak adanys kasus dari kenakalan siswa
c. seluruh siswa dapat naik kelas
d. adanya perubahan aspek kogniiif, apekiif dan psikomotor
e, adanya perubatianm aspek kognitif saja
15. Rangsangan terhadap jalannya prosesbelajar dilaksanakan olek Bapak/ibu ...
8, seliap pesiemuan kegiatan belsjar mengajar
b. jika akan dilaksemaken ulangan harian
¢. jika peserta didik kurang perhatian
d. setiap masuk catur wulan ketiga
e. jika akan ads kunjungan kelas dari Kepala
16. Yang Bapak/Ibu inginkan dari mengajar Pendidikan Agama Islam, agar siswa
g. memahamiajaran Istam
b. menerimae ajaran Islam
¢ memahamidan menerima zjaran Islam
4. terampil dan menerima ajaran Islam
e. memahami, menerinig dan terampilmelaksanakan ajaran Islam
... Adakab kegiatan keagamaan yang Bapakjibu laksanakan di luar kegiatan
proses belajar mengajar didalam kelas f
& ada
b. tidek eda
¢, ada apabila dilaksanan ulanges catur wulay
d. ada apabils melaksanakan peringatan hari besar Isiam
¢. ada apabila libur panjeny
18. Apabila ada kegiatan keagamaan di luar tatap muka dalam kelas, siswa yang
ikut knrang lebih ...
a, 3% . S0 % € et
b, 40 % d, 63 %
19, Ketika kegiatun siswa surit ke belakang {regresi), yang Bapak/lbu luf.ba:nara:{!
a. mamberikan motivasijangka pendek
b. memberikan motivastjangks panjang
¢. membiarkan tanpa diberi motivasi
d. memberikan metivasi beik jangka panjang maupun jangka pendek
e. hanys kadang-kadang saje diberi motivasi

2). Motivasi ekstrinsik yang dilaksanakan Bapak/Tbu .....



b.
c.

d.

apabiia nicayelesggarakan wlangan harian
setiap kali pertemuan

menjelang nlangan umuom catur wulan
menjelang kenaikan kelas

tidak perneh melaksanakan

INKeterampilan Mengajar

A. Pendahuluan

21, Lesson plan dibuat oleh Bapak/Ibu adalah ...

a,
b.
c.
+
d.

e.

22. Pembuatan lesson plan, setiap penyajish pely

&,
b,

<.

akhir tahun pelajaran
memnjelang ulangan catur wulan
setelah pelsksanaan kegiatan belejar men;

apabila ad: kumjungan helzs deri Kepela §

58
ol

Apabila sudal ada instuksi daviKepals Selg

nesti membuat . fidak

P

Dduyas membuai progrem seje

jaran sebelumnys Bapak/Thu ..,

menviapkan sama sekal

kadang-kadang membual e. Atbuatapabile ada pengawas

23. TPK oleh Bapak/Ibu sepertivang toreantum dalome-lessonplan ...

1.

b,

mesii dijadikan pedoman
tidak mesti(sewaktu-wakin}

tidak saimma sekalt

dijedikau pedoman apabils ade kelas visit

daxi Kepala Sekolsh

diiadiksn pedoman spabila menehadapi nlangan wmum catur wulan
+ 1 k)

..4 Sebelum penyamupaian maleri pelajaren pokok-pokok masalah materi tersebud,

1ebik dahiulu oleh Bapak/lbu ...,

a.
b.
c.

d.

e.

diberitahukan kepada siswa apabila diminta

tidak diberitaiukan

diberitahukan tanpa dimminta siswa

kadang-kadang diberitahvkan (baik diminta atanpun tidak)

diberitatiikan apabila materinys dianggap sulit

25, Care mengulur keterampilan siswas pada awal pelajaran, yang biasa

Bapak/lbu laksanakan ...

a,

b.

menunggu siswa bertanya setelah siswa diberi kesempalnn

bertanya kepada siswa yang pandai



c. bertanya kepada siswa yang 1Q-nya rendah
d. bertanya kepada siswa tenps ketentua:
e. menanyakan pekerjaan rumah
26. Tes yang Bapak/Ibu laksanakan waktunya barkisar ...
a. sepulul menit ke atas
b. lima balas menit ke alas
¢. dua pulubk menit ke alas
d. kuvang lebil duoa pulul fma menit

S 7 25 1§ 1

&, satu kali pada awal tahun

b. seminggu sekali

c. seliap kali pertemuan

d. apabila akan melaksanaksn ulangan harian pada pertemuan berikutnya
e. pada saat kepala masuk kelas {classvisit)

28, Apabila hasit peagukuran pengetahuan peserta didik masth belum mengerti
dari pelajaran yang sudah Bapak/Ibu berikan, yang dilaksanakan Bapak/Ibu ..
s. mengulangi pelajaran sebelum sampai akhirjam pelajaran
b. mengulangisecars singkat materi yang sebelumnyas
c. melanjuikan tanpa mempechatikanmateri-sebelumnya
d. seluruh peserta didik disurnh belajar di rumah sendiri-sendiri

e. meolaksanskan CBSA
B. Bagian inti

29, Sebelum penyajian selurnh pokok bahasan (PB), atan sub pokok bahasan
{SPB), yang dilaksanakan oleh Bapak/Ibu adaleh ...
a. membagi PB atavpun 5P0 kepada beberapa pokok masalah
0. lanpa membagi-bagibaik B ataupuy 5PB
c. membalias lebik dahulu ayat-ayat suci Al-Quran
d. membagi pokok masalah yang dianggap sulit
e, ayat-ayat AFQuy'an dibshass kemudian
38.Pada saat berjalan kegiaten belajar mengsjar, mengenai materi Bapek/ibu
melaksanakan ...
2. pemisahan antara hal-hal yang pokok dengan hal-hal yang tambahan

b. menyamakar antsra hal-hal vang pokok dengan hal-hal yang tambahan



c. hanya mengemukakan al-lial yang pokok
d. kadang-kadang membedakan antara hal vang pokok dengan hal tambshan
e. diserahkan kepada peseria didik sepenulinya
31. Setelah pokok bahasan selesai, yang Bapak/lbu laksanakan adalah ...
a. evaluesi dari selurull masaish yang dibahas
b, tidak malaksanakan evaluasi sama sakali
¢. mengadakan evaluasi untuk halhal yang dianggap penting/masalah
pokok
d. eveluesi hanya dilaksanakan ates ayat-ayat Al-Qur'an
e. evaluasiierbaias ries rnaleritambahan sajs

ati siswa atas masalah yang dibahas, yang

j=h}

32. Apabila ada pertanyaan
Bapak/Ibu katakan /laksanckan ...
#, jawaban disampaikan padas perfemuan berikulnya
b. jawaban diberikan pada saat itu
c. peseria didik disuruh mencari sendirijav.'ab&nnya
d. jawabannya diszrahkan kepada pesarta didik yang lain
e. tidak dijawab
33, Didalam penyampaian materi, mefoda yang digunakan Bapak/Tou .....
8. hanya satu metode sajn
h, tidak memperhatikan motode yangdiperivken
¢. menggunazan beberapa matode mepurnd keperluan‘
d. seztiap mengejar tidak ada metode yang dapeat digunakan
e. tergantung kepada keinginan peserts didik
34. Mengenai penggunan mefode di dalam lesson plan, Bapak/Ibu....
8. mencantumban saiuv metode
b. mencantnmkan dua matods
¢. mencantumkan tiga metode
d. tidak mencantumkan penggunaan mefode apapun
e. mencauf{umkan beberapa metode
35, Jika menggunakan meiode, metode yanyg banyak digunakan Bapak/lbu adalak
metode ..
a. ceramah, demonstrast
b. diskusi, tanya jawab
€. ceramal, d‘is}'.usi,'iﬂnya jawab
d. cerarall, diskasi, tenys jaweb, program solving

s, yang dipakai terg ng kepada matert yang diberikan



36. Ketike mengliadapi situasi kelas yang berbeda keadaannys, di dalam
penggunaan metode yang Bapak/Thu bertkan ... |
a. tidak ada perbedaan
b. kadang-kadang tidak disamakan
c. tidak disamakan
d. Hdak memaperhatikan mengenal penggunaan metods apapua
e, fergantung kepada apa yang tercantum padas lesson plan
37. Ketika proses kegistan belajar mengajar besjalan, metode yang tercantum pada
lesson plan Bapak/ibu ...
&, mesticecok
b. tidak mesti/kadan
¢. belum pemnah cocok
d. sukar uniuk dicocokkan

e. hanya ada satu metode Veng CoCGX

]

38, Menurnianggepan Bapek/Ibu melode yang bajk adalah metode yang ...

idengan tiujuan

=
ﬁ:
-

& Yang sesi
b. yang sesuai dengan petunjuk pengawis
€. ceramah
d. diskust
e. kerye wisala
39, Apakak dalam lesson plan Bapak/lbu memcantumksan alat peraga yang
ipakai ...
a3, baru ditancumkan jika diprakiekkan
b. tidak mencantumkan samae sekali knrena alat peraganys sulit dipakai
¢ kadang-kedang mencanimmkan walaupun alat peraganys Hdak lsngsung
dipakai pada saal proses belajar betjalan
d. barn dicantumkan bila akan ade kunjungan Kepala Sekolah den langsung
dipergunakan
e. Tidak mencantumkan kagena tak pernah mempergunakan alat peraga
40. Alat perage yaxng disediaken oleh Bapak/Tbu untuk proses belajar adalal .....
| 4. semina alat peraga yang mndah disediskan
b. yang mudsh disediakan
. semua alat peraga yang diperiukagi
d. tidak membuat atau menyediakan sama sekali
e. disediakan apabila disediakeii dari sekolah

f. disediakan dengan Jusna darisiswa



41, Untuk texcapainys tujuen pendidikan, alat peraga vanyg dipilik oleh Bapak/Ibu
a, ysng maheldengan dang diambil dari siswa
b, yang tepat dan mudah divpayakan dan dipergunakan
c. yang sangal sedevhana walsupun sulit dipergunakan
d. hanya yang disediakan disekolak(iidak mengusahakan sendiri)
e. yang baik walaupun Hdak sasuai dengan batas kemampuan
42, Apakal Bapak/Ibu berussha untuk mengembangkan keaktifan siswa di dalam
belrjar mengajar?
B. Ya
b. tidak sama sekali
¢. ¥a, apavila menjelang ulangan amum catur wulan
d. ya, apabile ada kunjungan Kepala Sekolak
e. ya,apabila ada malexi peiajaran berhubungsn dengan ibmu figh
43, Siswa Bapak/iba yang bertanya (aktif) biasanya dalam belajar .....
a. banyz 2 orang
b, hanya 1 orang
€. siswanya bergiliran
d. yang aktif hanya siswa saja
e. yang aktit hanya siswi saja
44, Materi pelajaran agame yaug  biasa Bapek fibu-rengsang agar siswa aktif

adalah maleri pelajaran ...

a. tauvhid/kelmanan d. semua maten pelajaran
b. akhlagq e, Yangbiasanya kehuar'di dalam EBTA
c. tigih

45. Apakah di dalam mengejar Bapak/Ibu memperhatikan pengaturan suara
berkenaan dengan maleri yang disampaikan ?
2. ya
b. tidak
€. banya dalam materi yang ada bacaan ayaf suci A Qur'an
d. ya, apabila ada kunjunygan Kepala Sekolah
e. Ya, apabila masuk di kelas terteniu
46. Pengaturan suara i dalem mengajar menaruthemat Bapak/Tbu ...
&. Penting diperkstikan
b. Tidak sama sekali
¢. Kadang-kadang

d. Hanya penting apabila berkenaan dengan bacean A-Qur'an saja



€.

LI I

Hanya penting apebila berkenaan dengan bacean huruf Arab

47. Berkenaan dongan cepat lambatnys pengaturan suara, apakah program materi
P } g

_pelajaran Papak /Tbu dapal levselesaikun 7

e,

Selesai pokok-pokokuys saja

Tidak selesai termasuk poekok-pokoknya
Selesai sampai salurul nateri yang dibahas
Selesai apabilu tidak disertai dengan prakiek

Selesai seluruly v ateri fermasuk pelaksanaan prakieknya

48. Untuk menciptekan suasana ketenangan di dalsm belsjar mengajar yang

Bapak/Ibu laksanskaxn ..

a. Membual cerita yang menarik tanpa mempearhatikan materi vang sedang

4%, Pendekatan yang digunakan BapakyIhudidalam m enenangkan kel

3,

e,

dibahas

Membuat soaf untuk dikerjakan siswa

Melaksanakan variasi mengujar

Menyuruh siswa menerangkan/materi pelajaran

Menyuruh siswa bardiskusi

Peundekatan oforiter

Pendekatan p eTRISIp

—

Tidak memperhatikan mode] pendekatan apapun

Tidek memahami pendekatan apapun

Gabungan aniara pendekaian ojoriter-dap-permisip

as ...

o0. Ketika Bapak/Tbu melsksanakan’/proses kegialan belajar mengajar sampai

akhir pelajaran keadaan siswa ...

8.

b.

o1.5trategi Bapak/ibu apabila perhatian siswa berkurang ...

e‘

Tetap mengikuti dengan seksuma sampai dengan akhir pelajaran

Perhatisn siswva Hdak menentu sama sekali

Perhatian siswa berkurang setelah setengah jam pelajaran selesai
8

Perhatian siswa berkurang menjelang akhir penyampaian materi pelajaran

Perhatian siswa berkurang apabila materi vang disampaikan tercantum

tulisan Arab

Menggant metode mengajar
Menegur siswa

Membuat pertanyaan
Mengeluazkan siswa

Melaporkan kepads Waki

4
et
s
[yl
et
2,
E-]



5.

e
»

54.

5. F

Bapak/Ibu mengajar di beberapa kelas, strategi mengajar yang dilaksanakan ...
8. Tidak membedakan antara kelas yang satu dengan yang lain

b. Perbedaan hanya dilakukan pada ketika ada materi bacasn AFQur'an

c. Mesti dibedakan kelas yang satu den.gan vang lainnya

d. Hanya dibadakan dalam mengguneken matoda saja

e. Targartang menurul tustuoten situasi kelas

Strategi Bapak/Ibu di dalam proses belajar berkaitan dengan program
nmengajay ...

8. Program hanva dibual unink sata cetur wulan

b. Hanya dibuat program tahunan

e, Tidak membuaf program ksrena mengacu kepada buku paket

Berkaitan dengan strategi mengaynr, pendekafan yanyg lebih banyek digunakan

Bapak/Ibn adalah berorientasi kepada ...

a. Siswa {student cantred)

b. Guru {teacher centred)

¢, Tidak menentukan ovientasi yang kifisus dari salab satunya

d. Belum memabami cird dari kedua orientasi tersebut

e. Keientuan yang orieniasinys dileniuken oleh maieii yang dibahas
Ketika mengakhiri pelajaran, apakah Bapak/Ihu memberikan soal-soal kepada

siswa ?

a. Ya

b. Tidsk

¢. Kadang-kadang

d. Soal diberikan hanva kepada siswa yang pandai

e. Permberian sosl hanys yangmengeneiayat ALQuor’an

Apakal materi tersebut ditulis di dalam lesson plan ?

a. Ditulis(dilampirkan)

b. Tidak ditulis

¢, Kadang-kadang ditulis

d. Ditulis kalan akan ade kunjungen kelus duri Kepala Sekolah

e. Ditulis kalan akan akeiditasi (kenaikan golongan)

Bentuk evaluasi yang Bapak/ibubuat ...

4. Objektif tes d. Objektd fes dan essay tidak terbatas

b. Essay tidak terbaiss c. Essay berstrokiurfterbalas



f. Objektil tes dan essay terbalas

58. Apskah Bapak/Tbu memiliki bank soal untuk memudshkan pelaksanzan

29,

60.

61.

[

evaluagi?
8. Memiliki
b, Tidek memiliki

i hanya soal materi ulangan umuin catuf walan

Yang dimil

™

ik
d. Yang dimiliki hunva soal materi EBTA dan ERTANAS
e. Memiliki, baik scal maferi caiur wilan, maupun FITA/ERTANAS dan
ulangan harian
jumish soal yang terjawab evaluasi rein-raia ...
a. 5% d. % 75%
b, +606% e. &8s

¢, +70%

m

Ketika menutup peiajaran. apakall Bapak/Ibu\memberitahukan hubungan

aniara maieri yang baru saja dibahas dengan materi yang akan dibahas pada

a. Tidak

b. Ya

¢. Kadang-kadang

d. Diberitahukan apabila Kedua maleri lercantum ayat Al-Dur’an di delamnys
2, Diberitahukan apabila masih sativsub-potok Baliasan

Untuk mendorong motivest siswa belajar keliha mengakhin pelajaran, yang
Bapak/Ibu sampaikan ...

8. Menunjukkan materi yvang Bapak/lbs sampaikan keluar di dalam

b. Sekarang iniBapak/Ibu tidak akan bertanya maleri pelajaran !
¢. Materi pelajaran sampai disint!
d. Adminisirasi kalion agar segera diselesaikan ke kantor!

Ketka Bapakﬂbu mangakhiri pelajaran vaug dikemukakan oleh Bapak/ibu ..

¢. Kesitapulan dard seluruh maten yang disampaikan
d. Menuliskan kembali ayst AlQur'an di papan tulis

e. Selamat siang aiau selamal sore



